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ABSTRAK

Nama : Sukrika Indah
NIM : 18 201 00059
Judul : Upaya Tokoh Masyarakat dalam Pencegahan

Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di Kelurahan Sei
BerombangKecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu

Penyalahgunaan narkoba dapat merusak masadepan bagi penggunanya, bahkan
dapat menimbulkan kejahatan-kejahatan lain, banyakknya remaja yang
menyalahgunakan narkoba mengakibatkan kekhawatiran terhadap remaja-remaja yang
kemungkinan besar akan melakukan apa yang mereka liat, padahal mereka belum
paham bawa perbuatan itu sangat berbahaya bagi mereka. Oleh karna itu sangat
diperlukan upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu. Rumusan masalah penelitian ini yaitu: Bagamana upaya tokoh
masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Lingkungan 1
Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu?
Bagaimana faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja di
Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu?
Bagaimana hambatan tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada remaja di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagamana
upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja,
untuk mngetahui bagaimana faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada
remaja untuk mengetahui bagaimana hambatan tokoh masyarakat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai
Hilir Kabupaten Labuhanbatu. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan metode deksriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
Oservasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa
upaya tokoh mayarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja yaitu
memberikan bimbingan dan nasehat, mengontrol dan mengawasi setiap pergaulan
remaja, membentuk dan membuat kelompok-kelompok remaja masjid, kelompok
mengaji, sosialisai tentang bahaya narkoba, faktor penyebab penyalahgunaan narkoba
pada remaja disebabkan faktor teman sebaya dan rasa ingintahu terhadap narkoba, serta
hambatan yang tokoh masyarakat dalam pncegahan penyalahgunaan narkoba adalah
kurangnya perhatian dari masyarakat dan orangtua serta lokasi yang strategi.

Kata Kunci: Upaya Tokoh Masyarakat, Remaja, Penyalahgunaan Narkoba



ABSTRACT

Name : Sukrika Indah
Reg. Number : 18 201 00059
Thesis Title . Efforts of Community Leaders in Preventing Drug

Abuse among Teenagers in Sei Berombang Village,
Panai Hilir Sub-District, Labuhanbatu Regency

Drug abuse can damage the future for its users, and can even lead to other
crimes, the number of teenagers who abuse drugs causes concern for teenagers who are
likely to do what they see, even though they do not understand that it is very dangerous
for them. Therefore, it is very necessary for the efforts of community leaders in
preventing drug abuse in adolescents in Neighbourhood 1 Sei Berombang Village,
Panai Hilir District, Labuhanbatu Regency. The formulation of the problem of this
research is: How are the efforts of community leaders in preventing drug abuse among
adolescents in Neighbourhood 1 Sei Berombang Village, Panai Hilir District,
Labuhanbatu Regency? What are the factors that influence drug abuse among teenagers
in Sei Berombang Village, Panai Hilir Subdistrict, Labuhanbatu Regency? How are the
obstacles of community leaders in preventing drug abuse among teenagers in Sei
Berombang Village, Panai Hilir Subdistrict, Labuhanbatu Regency? The purpose of
this research is to find out how the efforts of community leaders in preventing drug
abuse in adolescents, to find out how factors influence drug abuse in adolescents to
find out how the obstacles of community leaders in preventing drug abuse in
adolescents in Sei Berombang Village, Panai Hilir District, Labuhanbatu Regency.
This type of research uses a qualitative approach, with descriptive methods. The data
collection techniques in this research are observation, interview, and documentation.
Data analysis techniques in this study are data reduction, and conclusion drawing. The
results of the study state that the efforts of community leaders in preventing drug abuse
in adolescents are providing guidance and advice, controlling and supervising every
youth association, forming and creating mosque youth groups, reciting groups,
socialising about the dangers of drugs, the factors that cause drug abuse in adolescents
are caused by peer factors and curiosity about drugs, and the obstacles that community
leaders in preventing drug abuse are lack of attention from the community and parents
and strategic locations.

Keywords: Efforts of Community Leaders, Teenagers, Drug Abuse
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat
berbahaya. Selain narkoba istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh
Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah napza yang merupakan
singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Narkotika adalah zat-zat
(obat) yang dapat mengekibatkan ketidak sadaran atau pembiusan dikarnakan zat-
zat tersebut bekerja dan mengaruhi susunan pusat saraf. Dalam defenis narkotika
ini sudah termasuk jenis candu, seperti morfin, kakoin, dan heroin.* Semua istilah
ini baik narkoba atau napza yang mengacu pada sekelompok zat yang pada
umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi pengguannya.?

Permasalahan narkoba di Indonesia masih merupakan sesuatu yang bersifat
urgen dan kompleks dalam dalam kurun waktu satu dekade terakhir
penyalahgunaan atau pcandu secara signifikan. Masalah penyalahgunaan narkoba
di Indonesia sudah sangat memprihatinkan, hal ini disebabkan beberapa

permasalahan ini menjadi marak, terbukti dengan bertambahnya jumlah

! Setiyawati, dkk, Buku Seri Bahaya Narkoba Jilid 1, (Surakarta: PT. Tirta Asih Jaya, 2015),
him. 17.

2 Dadang Haweri Psikiater, Terapi Detok Rehabilitasi Pasien Napza (Jakarta: Ul Press, 2004),
him. 2.



hal antara lain karna Indonesia yang terletak pada posisi diantara tiga benua dan
mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka pengeruh
globalisasi, arus transportasi sangat maju dan penggeseran nilai materialisasi
dengan dinamika sasaran opini peredaran gelap narkoba.® Penyalah gunaan
narkoba di Indonesia pada tahun 2021 naik meskipin berada pada masa pendemi
COVID-19, kenaikan relevansi penyelahgunaan narkoba sebesar 0,15%
berdasarkan hasil surve penyalahgunaan narkoba pada tahun 2021 yang dilakukan
oleh BNN. Dan dari hasil tersebut katagori pernah pakai meningkat dari 2,40% atu
sama dengan 4.534.744 jiwa, menjadi 2.57% atau sama dengan 4.827.616 jiwa.
Dari data derektorat jendral pemasyarakatan pada bulan Agustus 2021
menyebutkan jemlah penghuni lapas di Indonesia mencapai 266.514 jiwa,
sementara kapasitas total hanya mencapai 135.561 jiwa.*

Badan narkotika nasional mencatat ada 12.890 khasus narkoba pada tahun
2021. Sumatra Utara menjadi provinsi dengan jumlah kasus narkoba terbanyak,
yaitu 2.661 tersangka. Sumut merupakan salah satu pintu masuk penyeludupan
narkoba yang wilayahnya berdekatan dengan Aceh dan Riau. Berdasarkan jenis
narkobanya, sabu menjadi jenis narkoba dengan jumlah kasus terbanyak yaitu

10.567 khasus.

3 Maudi Pratha Amanda, “Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja (Adolescant
Substance Abuse)”Journal.Unpad, Volume 4, No 2, Juli 2017, him. 340.

4 Yoanes litha, “Sepanjang 2021, BNN Ungkap 760 Khasus TIndak Pidana Narkoba”
www.voaindonesia.com, diakses 3 April 2021 pukul 08.30 WIB
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Narkoba dalam islam disebut juga dengan khamar yang mrupakan minuma
yang merajalela dan memabukkan pada masa itu. Sejarah khamar muncul pada
priode madinah yang saat itu minuman khamar telah menjadii tradisi, sebagaimana
yang tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 90 sebagai berikut:
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Artinya: “wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya minuman Kkeras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”. (Q.S Al-
Maidah: 90).°

sesuatu yang memabukkan yng mengganggu akal, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundu nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji, yakni
perbuatan jorok dan kotor yang termasuk perbuatan seta yang dihiasinya (sehingga
terlihat baik), maka jauhilah perbuata itu , yakni perbuatan keji yang
menggambrakan hal-hal tersebut, supaya kamu tidak mengarjakannya, agar kamu
beruntung.®

Islam juga telah menjelaskan tentang narkoba yang dalam al-qur’an dapat

disamakan dengan sebutan khmar, sebagian besar ulama menyepakati bahwa

segala sesuatu yang memiliki sifat yang memabukkan sama dengan khamar, begitu

5 Kementrian Agama republic Indonesia, Al-Qur’an terjemahan Tajwid Warna AR-RAFI’
(Jakarta; Kamila Jaya llmu, 2016), him, 123.

® Al-lmam Jalaliddin Muhammad Bin Ahmad Bin Abdurrahman Bin Abubakar As-Suyuth.
Tafsir Jalaluddin, Jilid I, (Surabaya: Pustaka eLBA, 2010), him, 471



juga dengan narkoba. Khamar dan narkoba apapun bentuknya disebut dnegan
induk kejahatan dikarnakan dapat memabukkan, menghilangkan kendali dan
kesadaran bagi penggunanya. Oleh karna itu, memakai atau mengkonsumsi
narkoba termasuk salah satu dosa besar. Sebagaimna telah dijelaskan dalam hadist

sebagai berikut:
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Artinya: Dari [Abu Darda] dia berkata, "Kekasihku telah mewasiatkan kepadaku
agar tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, meski kamu harus
disembelih dan dibakar, janganlah kamu meninggalkan shalat wajib
dengan sengaja, barangsiapa meninggalkannya dengan sengaja maka
telah lepas dari tanggungan (Allah). Dan janganlah kamu meminum
khamer, sebab khamar itu merupakan kunci semua kejahatan.” (H.R Ibnu
Majah, No. 4024)

Tujuan dari hadist di atas adalah membaritahukan kepada manusia supaya
memelihara diri dan tidak menyekutukan Allah, kemudian menjaga sholat. Selain
itu tidak kalah pentingnya, suapaya tidak memium minuman keras dan
mengkonsumsi narkoba, sebab narkoba disebut dengan induk kejahatan karena
orang yang mabuk dan hilang kesadarannya.

Penggunaan narkoba selain untuk pengobatan, disebut sebagagai
penyalahgunaan narkoba yang mana para penggunanya akan teranca oleh

keselamatan baik fisik, jiwa, moral, dan kehidupan sosial. Sebagian narkoba

bermanfaat untuk kesehatan, namun dapat pula disalahgunankan sehingga dapat



membawa dampak negatif, karena itu penyalahgunaan narkoba diatur dalam
uandang-undang tentang narkotika.” Dalanm sistem pemerintahan terdapat dalam
undnagan-undang tentang narkotika, diatur dalam undang-undang nomor 35 tahun
2009, yang mengatur tantang produksi distribusi, penyaluran, perdangangan,
kepemilikan, penerimaan, penyerahan, ekspor, impor, penyimpanan, membawa,
pengobatan, pelaporan, pembukaan, kemasan, pelebelan, pengiklanan, dan lain-
lainya.

Penyalahgunaan narkoba adalah suatu kondisi yang dapat menyebabkn
gangguan Kkejiwaan, Yyaitu gangguan mental dan prilaku akibat dari
penyalahgunaan narkoba. Saat ini penyalahgunaan narkoba melingkip semua
lapisan masyarakat baik miskin, kaya, muda, tua dan bahkan anak-anak.
Penyalahgunaan narkoba dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang
akhirnya merugikan kader-kader generasi bangsa.

Dalam Al-Qur’an djelaskan juga tentang penyalahgunaan terdapat dalam

Qs- Al-imran: 104.
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" Subagyo Partodihajo, Kenali Narkoba Dan Musuhi Penyalahgunaannya (Jakarta: Esensi,
2010), Him, 10



Artinya: hendaklah diantara kamu segolongan orang yang menyerukan kepada
kebajikan, menyuruh (berbuata) yang makruf, dan mencegah yang
mungkar. Maka itulah orang-orang yang beruntung.

Tafsiran dari ayat ini hendaknya diantara kalian Tafsiran dari ayat ini
hendaknya diantara kalian wahai orang-orang mukmin ada sekelompok orang-
orang yang menyeru kepada kebaikan dan memerintah kepada yang ma'ruf, yaitu
apa yang kebaikannya diketahui dar1 sisi syar'i dan akal, mencegah yang mungkar
yaitu apa yang keburukannya diketahui dari sisi syar'i dan akal. Mereka itu adalh

orang-orang yang beruntung meraih surga kenikmatan."

Penyalahgunaan narkoba dapat murusak masa depan penggunanya, bahkan
dapat menimbulkan kejahatan-kejahatan lain seperti pencurian, pemerasan,
penipuan, penggelapan, peredaran obat-obatan terlaran, dan penganiayaan, semua
hal itu dilakukan demi untuk membeli narkoba. Bukan hanya itu narkoba juga
sangat berbahaya, karena apabila telah ketagihan narkoba, maka sipemakai akan
terus meningkatkan jumlah dosisinya hingga sampai mengakibatkan oper dosis .

Penyebeb timbulnya prilaku penyalahgunaan narkoba dipengerulu oleh
berbagai faktor internal dan eksternal Faktor internal yaitu faktor yang bersal dari
dalam diri seseorang yang terdiri dari, kepribadian, keluarga, dan ekonomi.
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang bersal dari luar yang mempengaruhi

seseorang dalam melalukan sesuatu tindakan, diantaranya, pergaulan, sosial atau



masayarakat. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Lamhot Pandiangan, yang
mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba ialah dari
rasa ingintahu atau mencoba-coba lalu terbiasa, rasa kurang percaya diri yang
tinggi akhirnya mejadi adikasi (ketergantungan), menggunakan narkoba sebagai
gaya hidup, pengaruh lingkungan seperti pergaulan yang salah, tekanan kelompok
sebaya, dipaksa atau dijebak yang pada akhirnya terjerumus pada penyalahgunaan
narkoba.

Masa remaja akhir usia 17-24 tahun, secara pisikologis pasa masa ini emosi
remaja sudah mulai stabil dan pemikirannya sudah mulai matang Dalam
kehidupan beragama remaja sudah melibatkan diri kedalam kegiatan-kegiatan
keagamaan. Remaja sudah membedakan agama sebagai ajaran yang dianutnya
(ada yang taat da yang tidak taat). Kemampuan ini memungkinkan remaja untuk
tidak terpengeruh oleh orang-orang yang mengaku beragama namun tidak
melaksanakan ajaran agama atau perilakunya bertentangan dengan agama. Remaja
dapat menilai bahwa bukan ajaran agama yang salah tetapi orangnyalah yang
salah."

Remaja di Kelurahan Sei Berombang yang melakukan penylahgunaan
narkoba yang dari umur 17 tahun hingga 21 tahun. Jenis penyalahgunaan narkoba
yang sering dikonsumsi sejenis lem dan sabu-sabu. Remaja bisanya mendapatkan
dan membeli lem diwarung atau dikedai-kedai sampah dengan harga Rp 8000 dan
membeli sabu-sabu dengan harga paket yang lebih murah hingga yang lebih mahal

tergantung dengan kebutuhan dan uang yang mereka miliki.



Dalam interaksi sosia tokoh masyarakat menjadi sesuatu yang sentral
dalam sebuah komunitas masyarakat yang memberikan pengaruh yang besar.
Tokoh masyarakat, seperti yang dipahami bersama adalah sosok yang menjadi
panutan oleh masyarakat, atau tokoh yang selalu dijadikan rujukan dan sebagai
tempat bertanya mengenai permasalahan masyarakat Dalam hal ini, kita menganal
individu yang dianggap layak disebut sebagai tokoh masyarakat. dimana tokoh
maysrakat selaku orang yang dianggap cakap dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba ini, tokoh masyarakat terdiri dari 2 (dua) yaitu formal dan informal, tokoh
masyarakat formal yaitu camat, kepala desa/lurah, ketua RT/RW dan sebagainya.
Dan tokoh informal adalah tokoh agama, tokoh adat, tokoh perempuan, dan lain-
lain. 14

Pada Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhabatu banyak kenakalan yang dilakukan remaja, diantaranya narkoba sejenis
lem, dan sabu-sabu, dari pemkaian yang semakin banyak dan terus meningkat
Penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Sei Berombang ini sudah mulai
berkembang dari mulai anak-anak, remaja, bahkan dewasa sudah mulai mendekati
narkoba sejenis lem kambing dan sabu. Situasi ini menyebabkan warga atau
masyarakat kelurahan semakin resah dan berpikir panjang jika meninggalkan
rumah, karna kondisinya sudah tidak aman lagi, dikarnakan mereka juga
melakukan aksi pencuria, perkelahian, bahkan melawan orang tua sudah mereka
anggap sebagai hal yang biasa. Karena sudah ketergantungan narkoba, maka

mereka melakukan apa saja untuk mendapatkan barang haram tersebut. Dengan



kondisi demikian adanya kawatiran bagi penyalahgunaan narkoba yang akan dapat
merusak masadepan genarasi satu dan yang lainnya, oleh kerna itu diperlukan
upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja,
dikarnakan tokoh masyarakat adalah orang yang paling penting dan berperan
dalam masyarakat.

Berdasarkan observasi di lapangan bahwa sebagian tokoh masyarakat
sudah menjalankan tugasanya dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja, dengan cara memberikan nasehat, membentuk pembinaan dan
pengawasan kepemudaan, sosialisasi keagamaan, sosialisasi tentang bahaya
narkoba, melakukan larangan, pengawasan. 15 Berdasarkan wawancara dengan
Bapak Muhammad Edi yang merupakan kepala Kelurah di Sei Berombang
Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu mengatakan bahwa peran lurah
atau stap kelurahan dalam pembinaan para pemuda ialah mencakup beberapa
aspek fungsi dan tugas wewenang kelurahan selain pembangunankemasyarakatan
atau pembinaan kemasyarakatan mereka juga bertugas untuk pembinaan,
pencegahan dan pengawasan para pemuda ialah dengan cara memberdayakan
karang taruna, mendorong terbentuknya kelompok-kelompok remaja (remaja
musholla / masjid) supaya terhindar darikenakalan-kenakalah remaja yang
merebak saat sekarang ini yang sudah dipahami tikngkatnya sudah mulai
memuncak 16 Wawancara dengan Bapak Idham Nasution yang merupakan salah
satu tokoh masyarakat yang di kenal dengan alim ulama di Kelurahan Sei

Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu mengetakan bawa
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upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah penyalahgunaan narkoba yaitu
dengan memperbanyak pengetahuan agama, membuat sosialisasi tentang bahaya
narkoba, memberi tahu orang tua untuk memantau pergaulan terhadap anak agar
berteman dengan orang-rang yang baik atau orang-orang yang tidak pernah
memakai narkoba. 17

Disisi lain, Situasi ini juga menyebabkan warga atau masyarakat kelurahan
semakin resah dan berpikir panjang jika meninggalkan rumah, karna kondisinya
sudah tidak aman lagi, dikarnakan mereka juga melakukan aksi pencuria,
perkelahian, bahkan melawan orang tua sudah mereka anggap sebagai hal yang
biasa. Karena sudah ketergantungan narkoba, maka mereka melakukan apa saja
untuk mendapatkan barang haram tersebut. Tokoh masyarakat diharapkan dapat
mencegah penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kelurahan Sei Berombang.

Berdasikan latar belakang diatas penulis tertarik dan merasa penting untuk
meneliti permasalahan ini dalam suatu penelitian yang berjudul: “Upaya Tokoh
Masyarakat Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja Di
Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu.
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi fokous
masalah adalah upaya tokoh masyarakat di Kelurahan Sei Berombang, tokoh
mayarakat yang dimaksud dalam penelitian ini alim ulama, tokoh adat, kepala

desa, kapolsek, dan BNN, dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba yang sering
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digunakan adalah narkoba sejenis lem dan sabu-sabu, pada remaja yang berusia
17-21 tahun di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu
Batasan Istilah
Batasan istilah yang dibuat dalam penulisan ini berguna untuk menghindari
terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam memahami permasalahan yang terdapat
dalam proposal yang berjudul Upaya Tokoh Masyarakat Dalam Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja Di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu. Maka penulis memberikan batasan istilah
sebagai berikut:
1. Upaya
Upaya adalaha suatu usaha untuk menyampikan suatu maksud akal,
pikiran ikhtiar. Adapun dalam kamus besar behasa Indonesia upaya adalah
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya." Dengan
demikian upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha yang
dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam membimbing dan mengarahkan remaja
agar terhindar dari penyalahgunaan narkoba.
2. Tokoh masyarakat
Tokoh adalah seorang yang terkemuka atau kenamaan dibidangnya
maupun seorang yang memegang peran penting dalam suatu bidang atau aspek
kehidupan tertentu dalam masyarakat. Seorang tersebut berasal dibesarkan dan

hidup dalam lingkungan masyarakat tersebut.” Tokoh masyarakat adalah orang
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yang mempunyai peran yang sangat besar dalam suatu kelompok masyarakat
den memiliki kekuasaan yaitu mampu mempengaruhi orang atu kelompok lam
sesuai keinginan dirinya. Tokoh masyarakat yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah alim ulama, tokoh adat, lurahan, dan kapolsek.
Penyalahgunaan

Penyalahgunaan adalah prilaku, sikap, perbuatan, ucapan, maupun
pemikiran, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama melakukan ataupu tidak
melakukan sesuatu disertai niat buruk dengan tujuan untuk mengambil
keuntungan demi keuntungan diri sendiri secara merugikan pihak lain.21
Narkoba

Narkoba adalah zat atau obat yang bersal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, hingga dapat mengurangi
rasa yeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. 22 Narkoba yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah narkoba sejanis lem dan sabu- sabu
Remaja

Remaja adalah seorang yang mengalami perubahan yang terjadi pada
dirinya, masa remaja terjadi setelah masa kanak-kanak dan sebelum masa
dewasa, ini biasanya terjadi pada usia 12-21 tahun. Bagi mereka yang berusia
12-21 tahun yang sudah menikah tidak disebut lagi masa remaja, sedangkan
mereka yang berusia 24 tahun akan tetapi belum menikah masihbisa dikatakan

masa remaja Remaja memiliki karekteristik dan cin-ciri yang berbeda dar fase
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kanak-kanak, dewasa dan tua. Selain itu pada fase mi remaja memiliki kondisi-
kondisi dan tuntutan-tuntutang yang khas bags masing masing remaja Oleh
karna itu, kemampuan remaja untuk bersikap dan bertindak dalam menghadapi
satu keadaan yang berbeda dari fase yang satu kefase yang lain. Masa remaja
adalah masa pertumbuhan yang sangat cepar, yang meliputi seluruh komponen
tubuh remaja, baik organ dalam maupun organ luar.

Dalam penelitian mi remaja yang di maksud adalah remaja yang berusia
17-21 tahun.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dipahami bahwa upaya Tokoh
Masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja adalah
suatu usaha yang dilakukan dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba dengan
upaya atau perencanaan pembinaan, pengawasan, membimbing, dan
mengarkan remaja agar tercegah dalam penyalahgunaan narkoba.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatsa, maka dapat di rumuskan beberapa persoalan

Yaitu:

1. Bagaimana upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada remaja di kelurahan Sex Berombang Kecamatan Panar Hih
Kabupaten Labuhanban?

2. Bagaimna faktor yang mempengaruhi penyalahangunaan narkoba pada remaja

di Kelurahan Ser Berombang Kecamatan Panai Hila Kabupaten Labuhanbatu?
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3. Bagaimana hambatan tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalaligunaan

narkoba pada remaja di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai. Hilir

Kabupaten Labuhanbatu?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalali dapat diketehui tujuan dari penelitian ini yaitu
Upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja di Desa Ses Beromhang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu
Faktor yang mempengarulu penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa Sei
Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu
Hambatan tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten

Labuhanbatu

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun

secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini secara teroritis adalah sebagai

benkut:

1.

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam kapan ilmu
pendidikan agama islam

Untuk menambah khazanah keilmuan yang bermanfaat bagi peneliti,
mahasuwa dan masyarakat sehingga diharapkan berguna untuk bahan kajian

Sedangkan manfaat penelitian mi secara praktis adalah sebagai berikut:
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1. Sebaga bahan perbandingan bagi peneliti lain yang memiliki keinginan
membahas pokok masalah yang sama namun pandangan yang berbeda.

2. Melengkapi tugas untuk memenuhi syarat-syarat meraih gelar sarjan
pendidikan (S.Pd) pada prodi Pendidikan Agama Islam

3. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan begi peneliti tentang apa saja
upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti mmbuat
sistematika pembehasan sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan tal, kegunaan
penelitian, sistematika pembahasan

Bab dua nierupakan tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian teori dan
penelman yang relean, kajian teori mencakup pembahasan tentang upaya tokoh
masyarakat, penyalahgunaan narkoba, remaja Seterusnya penelitian terdahulu
adalah bahan pembanding penelin yang didapat dari hasil penelitian yang
pembahasannya sama dengan apa yang ingin dibahas oleh penulis.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jeus penelitian yang digunakan, subjek penelitian, sumber data

berisikan keterangan tentang siapa yang menjadi sumber data, teknik
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pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, dan teknik pengecehan
keabsahan data

Bab keempat berisikan hasil penelitian tentang deskripsi hasil penelitian
dan pembahasan hasil penelitian, dan analisa penelitian

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari
penelitianyang telah dilakukan oleh peneliti dan saran-saran yang ingin peneliti

sampaikan berdasarkan temuan yang peneht dapatkan dilapangan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Upaya
Upaya menurut Kamus Besar Bagasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai usaha yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai seuatu
pikiran. Upaya juga berarti usaha, akal ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.® Jadi yang dimaksud uapaya
dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang dapat direncanakan dengan
mengarahkan tenaga dan pikiran.
2. Pengertian Tokoh Masyarakat
Di dalam kehidupan masyarakat, tokoh masyarakat menduduki posisi
yang penting, oleh karna ia dianggap orang serba tahu dan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap masyarakat. sehingga tindak-tanduknya
merupakan pola aturan yang patut diteladani di masyarakat. Tokoh masyarakat
menurut UU Nomor 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Protokol bahwa
tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan sosialnya

menerima kehormatan dari masyarakat dan/atau Pemerintah.®

8 Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1250.
% Undang-undang Rl Nomor 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Protokol.

17
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Tokoh masyarakat dalam kamus politik dan hukum, tokoh diartikan
sebagai orang yang terkemuka, terkenal, terpandang dan dihormatioleh
masyarakat (seperti terkenal dalam bidang politik, ekonomi, agama dan
sebagianya).!’ Sedangkan pengertian tokoh masyarakat menurut UU nomor 2
Tahun 2002 pasal 39 ayat 2 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia
bahwa tokoh masyarakat ialah pimpinan informal masyarakat yang telah
terbukti menaruh perhatian terhadap kepolisian.*

Tokoh adalah seorang yang terkemuka atau kenamaan di bidangnya,
seseorang yang memegang eran penting dalam suatu bidang aspek kehidupan
tertentu dalam masyarakat. Tokoh adalah seorang yang terkemuka atau
kenamaan dibidangnya, atau seorang yang memegang peran penting dalam
suatu bidang atau aspek kehidupan tertentu dalam masyarakat. seorang
tersebut bersal, dibesarkan dan hidup dalam lingkungan masyarakat tersebut.'?

Meurut Anne Ahira tokoh Masyarakat adalah kekayaan pengetahuan
yang dimiliki sehingga dipandang sebagai seseorang yang pandai dan
bijaksana dalam pelaksanaannya.’® Ketokohan seseorang yang paling tidak
dapat dilihat dari beberapa indikator, pertama, integritas tokoh tersebut. Hal

ini boleh dilihat dali kedalam ilmunya, kepemimpinanya, keberhasilannya

10 Dwi Narwoko, Suyanto, Sosiologi Teks Pengantas dan Terapan (Jakarta: Kencana,
2013),him. 40.

11 Undang-undang Rl Nomor 8 Thun 1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

12 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Depertemen Pendidikan
Nasional, Kamus Bahsa Indonesia Edisi Ke 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2018), him. 1064.

13 Afif Muhammad, Agama Konflik (Bandung: Marja, 2013), him.109.
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dalam bidang yang digeluti hingga mempunyai kelebihan dibanding orang-
orang segenerasinya, dan juga dapat dilihat dari integritas moralnya. Kedua,
karya monumentalnya, baik karya tulis, karya nyata dalam bentuk fisik
maupun nonfisik yang bermanfaat atau memberdayaan manusia. Ketiga,
kontribusianya dalam masyarakat yang dapat dirasakan oleh masyarakat, baik
dalam bentuk pemilkiran maupun aksinya.*
Menurut pandangan Abdillah hanafi dalam buku Koeantjaraningrat
tokoh masyarakat memiliki ciri-ciri sebagai berikut;
a. Memiliki hubungan sosial yang lebih luas daripada para pengikutnya
b. Memiliki keahlian atau pengetahuan tertentu melebihi orang kebanyakan,
terutama pengikutnya.
c. Tidak menyimpan pengetahuan dan keahliannya itu untuk diri sendiri,
melainkan berusaha untuk menyebarkan untuk orang lain.*®
Kategori tokoh masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a. Tokoh masyarakat formal
Tokoh maysrakat formal adalag seseorang yang ditokohkan karena
kedudukanya atau jabatannya di lembaga pemerintahan seperti:
1) Camat

2) Kepala Desa/ Lurah

14 Syahrin, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakart: Prenada Media Group, 2011).
him. 8.

15 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Dalam Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1985), him. 113.
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3) Ketua RT/RW
b. Tokoh masyarakat informal
Tokoh masyarakat informal adalah seseorang yang ditokohkan oleh
masyarakat dilingkungannya akibat dari pengaruh, posisi, dan kemampuan
yang diakui oleh masyarakat dilingkungannya seperti:
1) Tokoh agama
2) Tokoh adat
3) Tokoh perempuan
4) Tokoh pemuda, dan lain-lain.

Jadi pada hakikatnya setiap oaring adalah pemimpin. Tokoh masyarakat
dilingkungan masing-masing adalah pemimpin bagi kaumnya . bedanya jika
Nabi dan Rasul dipilih langsung oleh Tuhan untuk memimpin kaum yang
sesat, sdangkan tokoh masyarakat seperti kepala desa dipilih langsung oleh
masyarakat untuk memimpin, membimbing, dan menolong mereka terutama
yang berkaitan dengan persoalan sehari-hari yang dihadapi oleh rakyatnya.'®
Tokoh maysrakar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala

desa/lurah, alim ulama, tokoh adat, dan pihak kepolisian.

16 Musni Munar, Tanggung Jawab Masyarakat Terhadap Rakyat dan Pembangunan,
Musnimunawar. Wordpres.Com Diposting 12 juni 2013. Diakses pada 4 Juli 2022. Pukul 23:02.
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Upaya Tokoh Masayarakat Dalam Pencegahan Penyelahgunaan Narkoba

Upaya tokoh masyarakat sangat penting dalam menciptakan suasana
yng kondusif khususnya permasalahan pada remaja atau generasi muda. Sosok
tokoh masyarakat dalam menjalankan perannya dimasyarakat dapat dikaukan
dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan tokoh masyarakat yang
dapat membantu terlaksanaanya masyarakat yang baik terutama bagi remaja
antara lain:

a. Tokoh masayarakat membentuk keamanan lingkungan masyrakat seperti
pos kambling agar jauh dari unsur-unsur kemaksiatan seperti minuman
keras dan pergaulan bebas, serta pencurian

b. Memperkenlakan mereka akan usaha-usaha yang mulia, seperti
mengikuti kegiatan-kegiatan amal sosial.

c. Perkumpulan-perkumpulan remaja atau masayarakat yang telah ada
diaktifkan dan diisi dengan kegiata-kegiatan keagamaan yang menarik.

d. Memperkenalkan mereka usaha-usaha yang mulia dan mengikut sertakan
kegiatan-kegiatan amal sosial.'’

e. Membentuk kelompok-kelompok karang taruna pada remaja dan
kumpulan-kumpulan remaja masjid untuk membentuk ilmu agama dan

pengetahuan remaja.

17 Anwar Masy’ari, Butir-Butir Problrmatika Dakwah Islamiyah, (Surabaya: Bina llmu, 1993),

him. 205.
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f.  Sosialisasi dalam masyarakat dan sekolah-sekolah khusunya pada remaja
tentang pergaulan dan bahaya penyalahgunaan narkoba.

g. Melakukan bimbingan kepada orang tua, untuk memantau perkembangan
dan pergaulan anak.

Peran tokoh masyarakat ini juga harus dilibatkan, baik tokoh
masyarakat, tokoh sosial, maupun tokoh pemuda yang ada dalam masyrakat.
Keterlibatan tokoh agama dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
Peran tokoh agama dalam masyarakat sanat pberpengaruh besar untuk
menjadi panutan, terutama pada anak remaja. Pembinaan tokoh agama dapat
membantu keluarga yang sedang menderita krena masalah penyalahgunaan
narkoba, dengan upaya sebagai beriku:

a. Pengadaan bimbingan konseling oleh tokoh agama ini merupakan
kegiatan kegiatan yang sangat membantu keluarga dalam memcahkan
masalah, setidaknya meringankan beban yang ada dalam diri keluarga.

b. Tokoh agama (alim ulama) memiliki potensi besar untuk bersama-sama
mengadakan program pencegahan masalah penyalahgunaan narkoba
dengan cara, program pendidikan yang terfokus pada pengadaan
bimbingan, pelatihan, dan penyuluhan untuk membangan prinsip hidup

dalam diri masyarakat.



23

c. Program pendidikan kepada orang tua mengenai mengasuh dam
mendidik anak yang baik sebagai strategi penyalahgunaan narkoba.8

Dengan demikian jelas bahwa tokoh masyarakat memiliki peran yang

sangat penting dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba pada

remaja. Tokoh maysrakat memiliki tanggung jawab dalam membentuk,

membina masyrakat dan sebagai penggerak masyarakat kearah perubahan

yang lebih baik.

4. Narkoba
a. Pengertian Narkoba

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat berbahaya.
Narkoba merupakan salah satu jenis obat penghilang rasa sakit yang sering
disalahgunakan oleh manusia. Narkoba awalnya digunakan untuk obat bius
saat oprasi, namun seakarang seiring perkembangan zaman banyak
digunakan untuk menenangkan pikiran dan mendapat kesenangan dengan
dosis yang besar.

Narkoba dalam islam disebut juga dengan khamar yang merupakan
minuman yang meraja lela dan memabukkan pada masa itu. Sejarah khamar
muncul pada priode madinah yang saat itu minuman khamar telah menjadi
tradis.’® sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah

ayat 90 sebagai berikut:

18 Setiyawati, dkk, “Buku Seri Bahaya Narkoba Jilid 4. .., hlm. 22.
19 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim Jilid 2...., him. 422.
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3. o3t S0 sy 6
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
anak panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan.
Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”.
(Q.S Al-Maidah: 90).2°

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa meminum khamar adalah
perbuatan yang disukau syaitan. Karena syaitan sangat senang dan bahagia
melihat orang yang sedang meminum khamar untuk merasuki fikiran untuk
melakukan perbuatan jahat yang dilarang Allah SWT.

Narkoba singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya yang
telah popular beredar di masyarakat perkotaan maupun pedesaan, termasuk
nbagi aparat hukum. Narkoba disebut juga sebagi zat atau obat yang berasal
dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa yeri, dan dapat menyebabkan
ketergantungan.

Isltilah narkotika atau narkotika sendiri merupakan dari bahasa

Yunani yang artinya kelenger (teler). Adaoun istilah lain narkotika di

Indonesia berasal dari bahasa inggris narkoticus yang berarti obat bius.

20 Kementrian Agama republic Indonesia, Al-Qur’an terjemahan Tajwid Warna AR-RAFT’
(Jakarta: Kamila Jaya lImu, 2016), him, 123.
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b. Jenis-jenis Narkoba

1)

2)

3)

Berikut diuraikan beberapa jenis narkoba, yaitu:

Ganja atau Kanabis

Ganja atau kanabis yang digunakan adalah daun dan ujung-
ujung tangkainya yang sedang bergabung. Cara penggunaannya dihisap
dengan cara dipadatkan menyerupai rokok atau dengan menggunakan
pipa rokok.
Heroin atau Putaw

Heroin atau Putaw merupakan golongan narkoba semisintesis
yang dihasilkan atas pengolahan morfin secara kimiawi melalui 4
tahapan sehingga diperoleh heroin paling murni berkadar 80% hingga
99%, heroin murni berbentuk putih sedangkan Heroin tidak murni
berwarna putih keabuan. Zat ini sangat mudah menembus otak sehingga
bereaksi lebih kuat daripada morfin itu sendiri, umumnya digunakan
dengan cara disuntik atau dihisap.
Morfin

Morfin merupakan zat aktif (narkotika) yang diperoleh dari
candu melalui pengolahan secara kimia. Umumnya candu mengandung
10% morfin. Cara pemakainnya disuntik di bawah kulit, ke dalam otot

atau pembuluh darah (intravena).
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4) Opiat atau Opium

5)

6)

Opiat atau Opium merupakan golongan narkotika alami yang
sering digunakan dengan cara dihisap (inhalasi). Tumbuh
tumbuhannya disebut Papever Somiferum atau ikkanahu kalau di
Jepang. Yang digunakan ialah getah dari buahnya yang hampir masak
dengan cara disadap. Getah yang telah mengering diambil, kemudian
diolah menjadi candu-candu mentah yang kemudian dibersihkan lalu
diolah jad
LDA (lysergic acid Diethylamid)

LDA termasuk sebagai golongan halusinogen (membuat
khayalan) yang biasa diperoleh dalam bentuk kertas berukuran kotak
kecil sebesar 4 perangko dalam banyak warna dan gambar. Ada juga
yang berbentuk pil atau kapsul. Cara menggunakannya dengan
meletakkan LSD pada permukaan lidah dan bereaksi setelah 30-60
menit kemudian berakhir setelah 8-12 jam.

Anfetamin

Anfetamin berupa bubuk warna putih dan keabu-abuan. Cara
penggunaan dalam bentuk pil diminum. Dalam bentuk kristal dibakar
dengan menggunakan kertas alumunium foil dan asapnya dihisap

melalui hidung, atau dibakar melalui botol kaca yang dirancang khusus

(bong).
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7) Kokain
Kokain mempunyai dua bentuk yakni betuk asam (kokain
hidroklorida) dan bentuk basa (free base). Kokain asam berupa Kristal
putih, rasa sedikit pahit dan mudah larut dibandingkan bentuk basa
bebus yang tidak berbau dan rasanya pahit. Disalahgunakan dengan cara
menghirup yaitu membagi setumpuk kokain menjadi beberapa bagian
berbaris lurus di atas permukaan kaca dan benda yang mempunyai
permukaan datar. Kemudian dihirup dengan menggunakan penyedot
atau gulungan kertas. Cara lain adalah dibakar bersama tembakau yang
sering disebut cocopuff.
8) Lem Kambing
Lem kambing adalah lem yang terbuat dari bahan karet jika
terlalu lama dihirup maka akan menyebabkan hilang kesadaran karena
lem ini terbuat dari bahan yang sudah diolah, lem ini dapat meyebabkan
hilang akal candu, atau candu masak (Opium).
Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba
Menurut Dadang Hawari penyebab penyalahgunaan narkoba ini
biasanya berasal dari faktor individu, faktor sosial budaya dan juga dari
faktor lainnya. Tapi yang paling utama terjadinya penyalahgunaan narkoba

tentu karena banyak tersedia di mana-mana baik di pemukiman, di rumah
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sekolah, kampus, di jalanan, di warung-warung kecil dan lain sebagainya,
meskipun ini dengan cara ilegal dan sembunyi-sembunyi.?

Diantara faktor yang mempengaruhi narkoba dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Faktor Individu

Dari faktor Individu ini sangat dominan terjadi dari aspek
kepribadian, yaitu yang menyangkut pada: tingkah laku anti sosial
seperti; kepribadian ingin melanggar, sifat memberontak, melawan apa
saja yang berbau otoritas, menolak nilai-nilai yang tradisional, mudah
kecewa dan sifat tidak sabar.

Kecemasan dan depresi, ini banyak terjadi pada orang yang
tidak dapat menyelesaikan kesulitan hidupnya sehingga timbul depresi
dan akan berakibat pada penyalahgunaan narkoba. Pengetahuan yang
kurang tentang napza akan mengakibatkan orang berfikir negatif
terhadap penggunaanya, sehingga akan mengakibatkan penyalahgunaan
narkoba. Keterampilan berkomunikasi dengan teman sebaya sangat
berpengaruh pada penyalahgunaan narkoba. Pada Orang/anak yang
kurang trampil berkomunikasi juga akan menyebabkan tidak dapat

menolak/menghindar jika ada orang yang menawarkan untuk mencoba

21 Dadang Hawari, Penyalahgunaan Dan Ketergantungan Naza , ( Jakarta; Ul Press, 2004), hal
17-57
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sesuatu (narkoba), sehingga akan mengakibatkan pada penyalahgunaan
narkoba.

Keterampilan berkomunikasi dengan teman sebaya sangat
berpengaruh pada penyalahgunaan narkoba. Pada Orang/anak yang
kurang trampil berkomunikasi juga akan menyebabkan tidak dapat
menolak/menghindar jika ada orang yang menawarkan untuk mencoba
sesuatu (narkoba), sehingga akan mengakibatkan pada penyalahgunaan
narkoba.

Faktor Sosial

Dari faktor sosial budaya antara lain berasal dari kondisi
keluarga. Hubungan keluarga yang kurang harmonis sehingga akan
menyebabkan kurang nyamannya kondisi di dalam rumah. ada pula dari
pengaruh teman kelompok sebaya yaitu keinginan untuk mencoba
biasanya datang dari pengaruh teman, disamping rasa takut
seseorang/anak untuk tidak diterima dalam kelompoknya akan
menyebabkan orang/anak mencari kompensasi ke penyalahgunaan
narkoba. Faktor sosial juga dapat dipengaruhi dari kondisi di sekolah,
seperti kurang Kketatnya peraturan sekolah tentang tata tertib
penggunaan narkoba, sistem kontrol yang kurang ketat akan
menyebabkan orang/anak mencari kompensasi ke penyalahgunaan

narkoba.
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3) Faktor Lain

Ada tahap-tahap dari penyalahgunaan narkoba yaitu akan
diawali dari tahap; cobacoba, rekreasi, situasional dan akhirnya sampai
pada tahap ketergantungan, dan dampak dari penyalahgunaan narkoba
ini bukan hanya pada kondisi fisik dan kondisi psikologik saja tetapi
juga berdampak besar pada kondisi sosial-ekonomi. Dari faktor lain
yang mempengaruhi penyalahgunaan Narkoba yaitu berasal dari
promosi iklan yang berlebihan atau kurang jelas tentang khasiat suatu
obat, akan menyebabkan orang/anak mencari kompensasi ke

penyalahgunaan narkoba.

d. Ciri-ciri Penyalahgunaan Narkoba

Seorang pecandu narkoba ternyata tidak selayaknya seperti
perubahan orang normal. Kebiasaan orang normal akan berbeda dangan
yang terkena pengaruh obat-obatan, seperti sabu-sabu. Penyimpangan
kebiasaan ini sebenarnya bisa dikenali. Mereka yang mencandu obat-obat
terlarang itu biasanya melakukan gerakan-gerakan khusus yang berbeda
dari orang kebanyakan. Misalnya orang yang terkena pengaruh sabu-sabu
tidak akan bisa menghindar dari rasa gatalnya, sehingga orang bisa
mengenalinya bahwa orang ini pencandu narkoba jenis sabu-sabu. Ketika
sabu dihisap dan dikeluarkan lewat hidung ada sensasi gatal di lubang

hidung. Bahkan pemakai jenis ini akan selalu merasa getir di mulut.
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Tiap-tiap narkoba memiliki sifat yang berbeda maka akibat yang

ditimbulkan pun juga tidak akan sama. Untuk lebih mudah mengenali lebih

dini tentang pengguna narkoba, nerikut ciri-ciri penyalahgunaan narkoba:

1)

2)

3)

4)

5)

Ketergantungan, akibat narkoba bisa membuat orang ketergantungan.
Namun tidak semua orang yang mengosumsi narkoba merasakan
ketergantungan selama zat betbahaya dalam narkoba belum merusak
sel-sel otak.

Perubahan sel saraf otak, seseorang yang mengosumsi narkoba secara
berulang dan dalam waktu jangka waktu yang panjang akan memicu
perubahan sel saraf otak, yang kemudia akan mengganggu komunikasi
antara sel saraf. Bahkan dalam kondisi yang kronis, setelah konsumsi
narkoba dihentikan, efek tersebut akan menetap dalam jangka waktu
yang cukup lama.

Daya ingat menurun, dampak perubahan sel saraf otak, dapat
menyebabkan daya ingat menjadi menurun bahkan kehilangan ingatan.
Hal ini dikarnakan jenis obat-obatan yang berbahaya dalan narkoba.
Kehilangan keseimbangan tubuh, beberapa jenis narkoba dapat
mempengeruhi saraf otak dan organ keseimbangan di telinga, sehingga
tubuh dapat mengalami gangguan keseimbangan. Hal ini dikarnakan
otak bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan gerakan.
Halusinasi, efek dari halusinasi ini terjadi akibat beberapa jam

menggunakan atau mengosumsi narkoba.
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Penyakit jantung, secara umum, penyalahgunaan narkoba dapat
memberi efek peningkatan frekuensi denyut jantung, denyut jantung
yang tidak beraturan, penyempitan pembuluh darah, dan peningkatan
tekanan darah. Kondisi ini dapat meningkatkan resiko terjadinya
gangguan aliran darah ke otot yamh akhirnya mengakibatkan serangan
jantung.

Dehidrasi, kondisi ini disebabkan kurangnya cairan dalam tubuh dan
biasanya diikuti dengan ketidakseimbangan elektrolit dalam darah.

Kematian.

. Gejala penyalahgunaan Narkoba

Biasanya orang mengetahui anaknya menggunakan narkoba selalu

ketika keadaannya sudah parah dan terlambat. Oleh karena itu, gejala awal

pengguna narkoba perlu diketahui dengan baik, secara umum penguna

narkoba terdiri dari 4 tahap, yaitu:

1)

Tahap Awal (coba-coba)

Mulanya hanya coba-coba, kemudian karena terjebak oleh 3
sifat jahat narkoba, ia menjadi mau lagi dan lagi. Sangat sulit untuk
mengenali gejala awal pemakaian narkoba. Gejala awal ini hanya dapat
diketahui oleh ibu yang benar-benar akrab dengan anaknya. Gejala
tersebut adalah sebagai berikut, Terjadi perubahan pada sikap anak.
Orang tuaa yang peka dapat merasakan adanya sedikit perubahan

perilaku pada remaja yaitu timbulnya rasa takut dan malu yang
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disebabkan oleh perasaan bersalah dan berdosa. Remaja nenjadi lebih
sensitif jiwanya resah dan gelisah. la takut mengaku terus terang. Ingin
terus merahasiakan, ia merasa berdosa, Kemanjaannya hilang dan
berkurang,

Tanda perubahan pada tubuh sebagai dampak pemakaian
narkoba belum terlihat. Bila sedang memakai psikotropika stimulan,
ekstasi, atau sabu, ia tampak riang, gembira, hiperaktit, murah senyum
dan ramah. Bila sedang memakai narkotika jenis putaw, ia tampak
tenang, tenteram, tidak peduli pada orang lain. Bila tidak sedang
memakai. tidak ada geiala apa-apa.

Tahap kedua (pemula)

Setelah tahap eksperimen atau coba-coba, lalu meningkat
menjadi terbiasa. Anak mulai memakai narkoba secara insidentil. la
memakai narkoba karena sudah merasakan kenikmatannya. Pada saat-
saat yang dianggap perlu, misalnya kalau hendak pergi ke pesta,
pemakaian menjadi lebih sering. Pada tahap ini, akan muncul gejala
berikut, sikap anak menjadi lebih tertutup. Banyak hal yang tadinya
terbuka kini menjadi rahasia. Jiwanya resah, gelisah, kurang tenang, dan
lebih sensitif. Hubungannya dengan orang tua dan saudara-saudaranya
mulai renggang, tidak lagi riang, cerah dan ceria. la mulai tampak
seperti menyimpan rahasia dan memiliki satu atau beberapa teman

akrab.
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Tidak tampak perubahan yang nyata. Gejala pemakaian
berbeda-beda sesuai dengan jenis narkob yang dipakai. ketika memakai
ia menjadi lebih lincah, lebih riang, lebih percaya diri, berarti ia
memakai stimulan sabu, atau ekstasi. Bila ia tampak lebih tenang,
engantuk, berati ia memakai obat penenang, ganja atau putaw. Untuk
mengelabui orang tua atau teman bahwa ia memakai, kadang-kadang ia
menutupi  kekurangannya dengan rajin berolahraga dan makan,
sehingga tampak sehat dan enerjik seperti orang normal.

Tahap ketiga adalah tahap berkala

Setelah beberapa kali memakai narkoba sebagai pemakai
insidentil, pemakai narkoba terdorong untuk memakai lebih sering lagi.
Selain merasa nikmat remaja memakai narkoba pada saat tertentu secara
rutin. Pemakaian sudah menjadi lebih sering dan teratur, misalnya setiap
malam minggu, sebelum pesta, sebelum tampil, atau sebelum belajar
agar tidak mengantuk. Gejala pada tahap ini adalah sulit bergaul dengan
teman baru. Pribadinya menjadi lebih tertutup, lebih sensitif, dan mudah
tersinggung. la seringbangun siang, agak malas, dan mulai gemar
berbohong. Keakraban dengan orang tua dan saudara sangat berkurans
Kalau sedang memakai narkoba, penampilannya riang (minum
stimulan) atau tenang (minum depresan). Kalau Sedang tidak memakai
narkoba, sikap dan penampilannya murung, gelisah, dan kurang percaya

diri.
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Terjadi gejala sebaliknya dari tahap 1 dan 2. Bila sedang
memakai ia tampak normal, tidak tampak tanda-tanda yang jelas, biasa
saja. Bila sedang tidak memakai, ia malah tampak kurang sehat, kurang
percaya diri, murung, gelisah, malas. Tanda-tanda fisik menjadi
semakin jelas dibanding tahap kedua. Tanda yang spesifik tergantung
jenis narkoba yang dipakainya. Kadang-kadang pemakai malah tampak
gemuk/sehat karena usaha menutupi agar tidak diduga memakai
narkoba. Sekali lagi uniknya, bila sedang memakai narkoba, ia tampak
normal. Bila tidak memakai ia tampak kurang percaya diri, bahkan
tampak tidak sehat karena sakaw.

Tahap keempat adalah tahap tetap (madat)

Setelah menjadi pemakai narkoba secara berkala, pemakai
narkoba akan dituntut oleh tubuhnya sendiri untuk semakin sering
memakai narkoba dengan dosis yang semakin tinggi pula. Bila tidak, ia
akan mengalami penderitaan (sakaw). Pada tahap ini, pemakai tidak
dapat lagi lepas dari narkoba sama sekali. la harus selalu memakai
narkoba. Tanpa narkoba, tidak dapat buat apa-apa. Hidupnya 100%
tergantung pada narkoba. Bila sedang memakai narkoba, pemakai
tampak seperti orang normal. Bila sedang tidak memakai, ia akan
kelihatan resah, gelisah, tidak percaya diri, bahkan kesakitan (sakaw),
untuk dapat seperti orang normal, orang ini harus memakai narkoba.

Dengan Degitu, ia akan memakai narkoba terus tanpa henti. Dalam satu
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hari, ia dapat memakai sebanyak 4 atau 6 kali, bahkan ada yang harus
tiap satu jam mengonsumsi narkoba. Orang ini kehilangan perasaan

malu. la mau dan dapat berbuat apa saja demi mendapatkan narkoba.
Gejala pisikologis pada tahapan ini adalah sulit bergaul dengan
teman baru, eksklusif, tertutup, sensitif, mudah tersinggung, egois, mau
menang sendiri, malas, sering bangun siang, gemar menipu, sering
mencuri atau merampas, tidak malu menjadi pelacur (pria maupun
wanita). Demi memperoleh uang untuk narkoba, ia tidak merasa berat
untuk berbuat jahat, bahkan membunuh orang lain, termasuk orang
tuanya. Setra gejala yang ditimbulkan pada fisik biasanya kurus dan
lemah (loyo). Namun ada juga yang dapat menutupinya dengan
membuat dirinya gemuk atau sehat. Caranya dengan banyak makan,
minum food suplement, dan berolahraga. Mata sayu, gemar memakai
kacamata gelap, gigi menguning kecokelatan dan sering kali keropos.
Biasanya kulitnya agak kotor karena malas mandi. Tanda bekas sayatan
atau tusukan jarum suntik sering tampak di lengan, kaki, dada, lidah

atau kemaluan.
5. Remaja
a. Pengertian Remaja

Kata remaja (adolesent) berasal dari bahasa Latin alescere yang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa." Istilah adolescent

mempunyai arti yang lebih luas, yakni mencakup kematangan mental,
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emosional sosial, dan fisik.?> Menurut ahli pisikologi, menganggap masa
remaja sebagai peralihan dari masa anak ke masa dewasa, yaitu saat-saat
ketika anak tidak tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tapi
dilihat dari pertumbuhan fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa.?
Masa remaja adalah masa puber dan sudah akil baligh, dimana
perkembangan fisik dan mental mereka mengalami perubahan yang cepat
sekali. Mulainya masa remaja atau akal baligh antara anak yang satu dengan
anak yang lain sering berbeda, terkadang selisih satu atau dua tahun.

Bila dilihat dari usianya remaja, para ahli berbeda dalam
memberikan batasan usia remaja. Gander & Henry dalam buku Hurlock
mendefenisikan remaja sebagai priode antara masa kanak-kanak dengan
masa dewasa yang berusia 12-22 tahun. Hurlock berpendapat usia remaja
berkisar antara 14-21 tahun.?* Menurut Derajat masa remaja di Indonesia
mempunyai rentang masa kehidupan yang lebih panjang dari lingkungan
budaya barat yaitu berumur antara 13 hingga 21 tahun.?

Menurut Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya kesehatan mental
mengemukakan bahwa:

Masa remaja adalah masa peralihan diantara masa anak-anak dan masa

dewasa, dimana anak-anak mengalami pertumbuhan cepat dalam segala
bidang, mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara

22 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Pisikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2005), him. 121.

23 Rifa Hidayah, Pengasuhan Anak Pisikologi (Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2009), him.
43.

24 Elizabet B. Hurlock, Pisikologi perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1980), him. 342.

25 Rifa Hidayah, Pisikologi Pengasuhan Anak,...him.42.
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berpikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah
matang.?

Pada masa ini golongan remaja sebenarnya tidak mempunyai
tempat yang luas, karena mereka sudah tidak termasuk golongan anak tetapi
juga belum masuk pada golongan dewasa atau tua. Masa remaja adalah
masa yang penuh kotradiksi. Sebagian orang mengatakan masa remaja
adalah masa energik, dinamis, kritis dan masa yang paling ndah, tetapi ada
pula yang mengatakan bahwa masa remaja sebagai masa yang rawan.
Karena masa tersebut berada diambang the best of time and of time and the
wortst of ti Istilah masa pemberontakan.

Kemudian Zakiah Deradja mengemukakan yang dikutip oleh
Rusman Hasibuan menjelaskan:

Kendatipun bermacam-macam umur yang ditentukan sebagai batas
yang menentukan masa remaja. Namun pada umumnya para ilmuan
membuat patokan sekitar antara umur 13-21 adalah umur
remaja.Sedangkan yang khusus mengenai perkembangan jiwa dapat
diperpanjang menjadi sekitar 13-24 tahun.?’

Masa remaja juga sering dikenal dengan istilah masa
pemberontakan. Pada masa ini, seorang anak yang baru mengalami pubertas
seringkali menampilkan beragam gejolak emosi, menarnk diri dari

keluarga, serta mengalami banyak masalah baik di rumah, sekolah atau

lingkungan pergaulannya. Remaja merupakan periode transisi antara masa

%6 7akiah Dradjat, Kesehatan mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1969), him. 101
2" Rusman Hasibuan, Dikta Pisikologi Agama, (Padangsidimpuan: STAIN Padangsidimpuan,

ttp), him. 87.
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anak-anak ke masa dewasa atau masa usia belasan tahun, atau jika

seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah

terangsang perasaannya dan sebagainya.?
b. Perkembangan Remaja
Menurut Hurlock, awal masa remaja berlangsung dari mulai umur

13-16 tahun atau 12 tahun, dan akhir masa remaja bermula daru usia 16 atau

17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan

demikian akhir masa remaja merupakan priode yang sangat singkat.?

Adapun perkembangan secara umum yang terjadi pada masa remaja adalah

sebagai berkut:

1) Perkembangan fisik, bentuk tubuh lebih menyerupai orang dewasa.
Kaki dan tangan tumbuh menjadi Icbih panjang dan lebih kurus, dada
dan panggul lebih besar, berat dan kekuatan badan bertambah, serta
kemampuan lari, bncat dan melempar bertambah baik.

2) Perkembangan kogni if, menurut Piaget masa remaja berada pada tahap
operasio nal Pemikiran bgis me ngg ant ikan pemikiran intuitif. Anak
sudah mampu berpikir rasio nal dan melakukan aktivitas logis,

walaupun masih terbatas pada objek konkret.

28 Sarlito W. Sarwono, Pisikologi Agama, (Bandung: Rajawali Pers, 2010), him. 2.
29 Elizabet B. Hurlock, Pisikologi Perkembangan,....him. 206.
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3) Perkembangan bahasa, pada masa remaja kosakata bertambah banyak
dan sudah dapat menguiasai hampir semua jenis struktur kalimat. Isi
pembicaraan sudah bersifat sosial dan tidak egosentris

4) Perkembangan sosial-emosional pada masa ini anak meluangkan
banyak waktunya dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Anak
menjadi lebih peka terhadap perasaannya sendiri dan orang lain.
Hurlbck menge mukakan bahwa masa ini sering disebut sebagai usia
berkelompok karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas
teman-teman, meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima
sebagai anggota suatu kelompok, dan akan merasa kesepian dan tidak
puas bila tidak bersama dengan teman-temannya.*°

c. Jenis-Jenis Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja tidak dapat dilepaskan dari konteks kondisi
sosial-budaya zamannya. Sebab setiap periode sifatnya khas, dan
memberikan jenis tantangan khusus kepada enerasi mudanya, sehingga
anak-anak muda ini mereaksi dengan cara yang khas pula terhadap stimuli
sosial yang ada. Pada tahun-tahun 1950-an di Indonesia, yang menjadi
masalah rumit bagi orang-orang muda ialah adaptasi terhadap situasi sosial-

politik baru; yaitu setelah mengalami kemelut merebut kemerdekaan di

daerah-daerah pegunungan dan pedesaan, kemudian mereka harus

%0 Christiana Hari Seotjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampi Dengan Kanak-
Kanak Akhir, (Jakarta: Prenada, 2012), him 249-264,
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melakukan penyesuaian diri terhadap tuntutan kondisi sosial-politik baru di
kota-kota besar, di tengah masyarakat orang dewasa dan para pelopor
kemerdekaan.
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono membagi kenakalan remaja
menjadi tiga jenis yaitu:3!
1) Penyalahgunaan narkotika
Fungsi utama narkotika dalam segi medis adalah sebagai alat
untuk mengurangi rasa sakit penenang yang hanya digunakan
drumahsakit, misalnya diberikan kepada orang yang akan menjalankan
operasi. Disamping itu juga narkotika menimbulkan efek yang disebut
halusinasi (hayalan), impian yang indah-indah atau rasa nyaman. Hal
inilah yang mengakibatkan penyalahgunaan obat-obatan(narkotika).
Dengan timbulnya efek tersebut akan menyebabkan sekelompok
masyarakat terutama kalangan remaja ingin menggunakan narkotika
meskipun tidak dalam keadaan sakit. Selain dari halusinasi narkotika
juga mempunyai efek untuk meningkatkan gairah, semangat dan
keberanian. Sebagian lagi menimbulkan perasaan ngantuk, rasa tenang
dan nikmat sehingga bisa melupakan segala permasalahan. Bahaya
penggunaan narkotika yang tidak sesuai dengan adiksi akan

menimbulkan keracunan yang kronik dan priodik, schingea penderita

217.

31 Sarlito Wariwan Sarwono, Pisikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him.
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kehilangan control terhadap dirinya sendiri dan masyarakat. Jadi
semakin sering ia memakai narkoba semakin besar pula keinginan untuk
memperolehnya.
Perilaku seksual diluar nikah

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang dorong oleh
hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis.
Betuk-bentuk tingkah laku ini bermacam-macam mulai dari perasaan
tertarik tanpa tingkah laku berkencan, bereumbu dan bersenggama.
Sebagian dari tingkah laku itu memang tidak berdampak apa-apa,
terutama jika tidak ada akibat fisik atau akibat sosial yang
ditimbulkannya. Akan tetapi, pada sebagian perilaku seksual yang lain
dampaknya bisa cukup serius seperti perasaan bersalah, depresi, marah
atau pada gadis gadis yang terpaksa menggugurkan kandungannya.
Akibat psikologis sosial lainnya adalah seorang gadis hamil. Akibatnya
akan dicemoohkan atau penolakan dari masyarakat sekitarnya.
Perkelahian pelajar

Perkelahian antar pelajar dapat merusak dan memperlemah
persatuan dan kesatuan Peranan organisasi pelajar seperti Osis, palang
merah (PMRJdan pramuka sangat penting dalam pembentukan sikap
dan tingkah laku pelajar melalui organisasi pelajar kita kembangkan

kreativitas dan efektivitas kaum pelajar.
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Sedangkan Sudarsono, membagi kenakalan remaja menjadi delapan
jenis  yaitu:  penganiayaan, pencurian, pemerkosaan, penipuan,
pengrusakan, dan mabuk-mabukan merupakan perbuatan yang anti social,
tidak susila dan tidak bermora.®

Menurut Sopyan S.Willis mengenai jenis kenakalan remaja yang
dikutip dari pendapat dikumpulkan oleh pemerintah melalui Bakolak Inpres
6/1971 ialah sebagai berikut: Pencurian, Penipuan, Perkelahian,
Pengrusakan, Penganiayaan, Perampokan, Pelanggarakan susila,
Pembunuhan dan Kejahatan lainnya.®
Faktor Yang Mempengaruhi Prilaku Remaja

Menurut Hurlock, seperti halnya dengan semua priode-priode
penting selama rentang kehidupan, yang mempengaruhi prilaku remaja
adalah sebagai berikut:

1) Masa remaja sebagai priode yang penting. Yaitu perubahan-perubahan
yang dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada
individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan
selanjutnya.

2) Masa remaja sebagai priode peralihan. Disini masa kanak-kanak

dianggap belum dapat sebagai orang dewasa. Satatus remaja tidak jelas,

148.

59.

32 Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), him. 147-

3 Sopyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahannya, (Bandung: Angkasa, 1993), him.
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keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yang
berbeda dan menentukan pola, prilaku, nilai dan sifat yang paling susuai
dengan dirinya.

Masa remaja sebagai priode perbahan. Yaitu perubahan pada emosi,
tubuh, minat, dan pengeruh (menjadi remaja yang dewasa dan mandiri)
perunahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan.
Masa remaja sebagai priode mencari identitas. Diri yang di cari berupa
usaha untuk menjelasakan siapa siapa dirinya dan apa pengeruhnya
dalam masyarakat.

Masa remaja sebagai priode usia yang menimbulkan ketakutan.
Dikatakan demikian karena sulit diatur, cenderung berprilaku yang
kurang baik. Hal ini yang membuat orangtua takut.

Masa remaja sebagai periode masa yang tidak realistik. Remaja
cenderung memandang kehidupan dari kacamata berwarna merah
jambu, melihat dirinya sendiri orang lain sebagaimana yang diingingan
dan bukan sebagimana adanya terlebih dalam cita-cita.

Masa remaja sebagai periode ambang masa dewasa. Remaja mengalami
kebingungan atau kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan

pada usia sebelumnya dan didalam memberikan kesan bahwa mereka
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hamper sudah dewasa, yaitu dengan merokok, minum-minuman keras,

dan obat-obatan lainya.3
Ada bebrapa faktor yang mempengaruhi perubahan dan prilaku

remaja yaitu faktor internal dan faktor eksternal, diantaranya yaitu:
1) Faktor Internal, adalah corak kegiatan yang sangat dipengaruhi oleh
faktor yang ada dalam dirinya, faktor yang dikamusud anara lain:

a) Jenis ras/keturunan, setiap ras yang ada didunia ini memperlihatkan
tingkah laku yang kahs. Setiap khas berbeda karena memiliki ciri-
ciri tersendiri.

b) Jenis kelamin, perbedaan prilaku berdasarkan jenis kelamin dilihat
dari cara berpakaian, melakukan tugas sehari-hari, dan membagi
perkerjaan. Perbedaan dimunkinkan karna faktor hormon, struktur
fisik maupun pembagian tugas.

c) Sifat fisik, sifat seseorang berdasarkan tife fisik, misalnya, tinggi,
pendek, gemuk, dan kurus.

d) Kepribadian, adalah segala corak kepribadian manusia yang
terhimpun dalam dirinya yang digunakan dirinya untuk bereaksi dan
menyesuaikan diri terhadap semua rangsang baik yang datang dari

dalam dirinya maupun dari lingkungannya, sehingga corak dan

34 Elizabet B. Hurlock, Pisikologi Perkembang, ... him. 207-211.
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kesatuan itu merupakan kesatuan yang fungsional yang kahs untuk
manusia itu.
Intelegensi (kemempuan berfikir, pengetahuan).

Bakat (pengetahuan atau bakat khusus).

Faktor Eksternal

a)

b)

d)

Pendidikan

Pendidikan sangat bersar pengeruhnyabkepada perubahan sikap
dan perilaku remaja.
Agama

Agama akan menjadi individu tingkah laku sesuai dengan norma
dan keagamaan yang diajarkan.
Kebudayaan

Kebudayaan diartikan sebagai suatu kesenian, adat istiadat, atau
peradaban manusia. Tingkahlaku seseirang terhadap dalam
kebudayaan tertentu akan berbeda dengan mereka yang hidup dari
kebudayaan lainya.
Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar indigvidu,
baik lingkungan fisik, biologis maupun lingkungan sosial.
Lingkungan sangat berpengaruh untuk menentukan sikap dan
prilaku seseorang, karena lingkungan itu merupakan lawan atau

tantangan bagi remaja untuk mengatasinya.
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e) Sosial ekonomi
Status sosial ekonomi seseorang akan menentukan tersedianya satu
fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga suatu
sosial ekonomi akan mempengeruhi sikap seseorang.

B. Penelitian Yang Relavan

Kajian terdahulu yang relavan bertujuan untuk melakukan surve secara
sungguh-sungguh mengenai apa yang telah diketahui oleh orang dalam bidang
yang akan diteliti. Adapun beberapa studi yang peneliti temukan dan memeliti

relevansi dengan permasalahan yang dikembangkan peneliti ini, antara lain:

1) Skripsi saudari Fauziah Lubis, NIM 13 310 0008, jurusan Pendidikan
Agama Islam, di IAIN Padangsidimpuan, dengan judul penelitian “Upaya
Orangtua Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja
Usia 17-23 Tahun di Desa Salambue Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara” pada tahun 2017, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
perlunya uapaya orangtua dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba
pada remaja di Desa Salambue Kecamatan Padangsidimpuan tenggara,
bahwa narkoba adalah jenis zat berbahaya yang sudah beredar dan disalah
gunakan remaja pada usia 17-32 tahun. Banyak akibat yang terjadi dari
penyalahgunnan trsebut contohnya pencurian, perampokan, tindakan
kriminal, dan sebagainyan. Akibat dari penyalahgunnan tersebut diperlukan

Upaya Orangtua Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba dengan
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memberikan nasihat dan siraman rohani suapaya tidak mencari kesenangan
diluarrumah dan memberikan hukuman jika masih memakai narkoba.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang dialakukan

sekarang adalah penelitian terdahulu berfokus kepada sudut pandang upaya
orangtua dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba pada remaja,
sedangkan penelitian sekarang berfokos kepada upaya tokoh masyarakat
dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. Sedangkan persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang penyalahgunaan narkoba pada remaja.
Skripsi oleh saudara Dumasari Sihombing, ‘“Peran Konselor Dalam
Pembinaan Penggunaan Narkoba Di Badan Narkotika Nasional Tapanili
Selatan”. Dalam dunia medis atau obat-obatan ini dugunakan untuk
menghilangkan rasa sakit, rasa cemas. Dan banyak disalahgunkan oleh
remaja dan dapat merusak dirinya. Narkoba itu selalu membawa dampak
buruk bagi setiap pemakai yang menyalahgunakannya, dan sudah banyak
digunakan dikalangan remaja.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang dilakukan
sekarang adalah penelitian terdahulu berfokus kepada peran konselor
dalam pembinaan penggunaan narkoba, sadangkan penelitian sekarang
berfokus kepada wupaya tokoh masyarkat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada remaja. Persamaan dari penelitian yang

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang penyalahgunaan narkoba.



49

3) Skripsi oleh saudara Nur Cahaya Nasution “Upaya Orangtua Dalam
Mengantisipasi Bahaya Narkoba Dikalangan Remaja Desa Salambue
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara” peran orangtua sangat dieprlukan
dalam mengantisipasi bahaya narkoba pada remaja, kesibukan orangtua
dalam mencari nafkah membuat oarngtua lupa untuk memperhatikan anak-
anak meraka khususnya bagi remaja, dan faktor ketersedian narkoba juga
dapat menghambat upaya otangtua

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti lakukan seakrang adalah
penelitian terdahulu berfokus kepada upaya orangtua dalam mengantisipasi
bahaya narkoba dikalangan remaja, sedangkan peneliti lakukan berfokus
pada upaya tokoh maysraat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Persamaan dalam penelitian perdahulu dengan penelitu yang dilakukan

sekarang adalah sama-sama membahas tentang narkoba pada remaja.



BAB 111
METODOLOGI
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang
Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2022 dan selesai
pada bulan Januari 2023.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian untuk menghasilkan data deskeriftif yaitu penjelasan tertulis
maupun tidak tertulis dengan perilaku orang-orang yang diteliti.>® Dalam hal ini
peneliti kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, prilaku
dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.3®
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji upaya tokoh masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja. Sedangkan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriftif yaitu

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya di lapangan kemudian menganalisisnya.

35 Lexi L. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1999), him.30.
% Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Ciptapustaka Media
2007),him. 41.
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C. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang
berupa, yaitu: kepala lurah, alim ulama, tokoh adat, kapolsek, remaja, orangtua
atau masyarakat yang ada di Lingkungan 1 Kelurhan Sei Berombang Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu.
D. Sumber Data Penelitian
Menurut Lexi J, Moleng, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lai. Berdasarkan uraian diatas maka sumber data penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer yakni sumber data utama yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data-data penelitian, yang menjadi sumber data primer atau
sumber data utama dalam penelitian ini adalah:

Tokoh dalam Masyarakat

No Nama Jabatan

1. | Happi Pudiin Kepala Kelurahan

2. | ldham Nasution Tokoh Agama / alim
ulama

3 | Lamhot pandiangan Kepala Kepolisian sektor
Panai Hilir/kanit
4 | H. Abd Wahab HSB Tokoh Adat

5 | M. Edy Stap Kelurahan

6. | M. Irwan Kepala Lingkungan 1

7. | Akp. Hiras Marganda Anggota Kepolisian




8. | Rambe Alim Ulama/tokoh
agama
9. | Mulyadi Sekretaris Lingkungan 1
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2. Sumber data skunder yakni sumber data tambahan atau pendukung yang

digunakan peneliti untuk membantu dalam penelitian. Sumber data skunder

dalam penelitian ini adalah orangtua atau masyarakat dan remaja di

Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, sebagai berikut:

Orangtua/Masyarakat
No Nama Sebagai
orangtua/masyarakat
1. | M. Muflih Orangtua
2. | Nurbaiti Orangtua
3. | Yusuf Warga
4, | Lena Warga
5. | Hasan Nasution Warga
6. | Nurjannah Warga
7. | Munah Warga
8. | Awal Warga
9 Rafit Orangtua




Remaja

No Nama remaja Sebagai

1. | Muhammad Rizky Remja (ketua remaja
masjid)

2. | Ba.ang (samaran) Mantan tahanan

3. | W.yu (samaran) Pengguna lem

4. | Julpi Remaja

5. | An.re (samaran) Pecandu

6. | Kafi Pecandu

7. | Lan (samaran) Pecandu

E. Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

dalam rangka mencapai tujuan penelitian, dalam mengumpulkan data di lapangan

penelitian. Penulis menggunakan tiga istrumen penelitian, yaitu:

1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti

turun kelapangan mengamati hal hal yang berkatian dengan ruang tempat,

pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.®” Sehingga

pengamatan dapat dilakukan seperti pemotretan, mengamati aktifitas yang

dilakukan tokoh maysrakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada

$"Mamik, metodologi kualitatif, (Siduarjo: Publisher 2015), him. 104.
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remaja di Kelurahan Sei Berombang dan mengamati gejala-gejala yang ada
kaitannya dengan upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu.

Observasi peneliti dilaksanakan dengan terjun ke lokasi dimulai pada
bulan Desember sampau dengan bulan Januari di Lingkungan 1 Kelurahan Sei
Berombang Kecamatn Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu.

Adapun yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini melihat
dan mengoservasi bagaimana upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei
Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu. Adapun
pedoman observasi  yaitu bagaimana upaya tokoh masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba di Lingkungan 1 Kelurahan Sei
Berombang Kecamatan Panai hilir Kabupaten Labuhanbatu.

. Wawancara (interview)

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang di wawancarai, dengan atau
tampa mengguankan pedoman wawancara, wawancara harus difokuskkan
pada kandungan isi yang sesuai dengan kandungan isi yang sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Peneliti mengadakan wawancara secara langsung

dilokasi penelitian dengan tokoh masyarakat, remaja, orangtua dan masyarakat
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yang ada di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir
Kabupten Labuhanbatu.

Pada wawancara ini peneliti mwmbwrikan pertanyaan yang sudah ada
pada pedoman wawancara. Peneliti telah menyiapkan pertanyaan yang terkait
dengan uapaya tokoh maysrakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panil Hilir
Kabupaten Labuhanbatu.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi yang dimaksud berupa
gambar yang diambil selama proses penelitian berlangsung yang dimana
peneliti mengambil gambr photo-poto yang terjadi pada saat penelitian
berlangusng dan setiap wawancara dengan sumber data atau yang berkaitan
dengan upaya tokoh masyrakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai

Hilir Kabupaten Lkabuhanbatu.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisi data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja
dengan data, mengorganisasikan data, memiliah-milahnya menjadi suatu yang
dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain. Analisi data ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu:
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1. Reduksi data
Data yang diperoleh dilapangan akan sangat banyak dan beragam, yakni
data yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian ataupun yang tdiak
berhubungan sama sekali. Data yang memiliki relevansi dengan focus
penelitian kemudian dirangkum, ditunjukkan pada hal-hal pokok dan diarahkan
kepada hal yang memiliki hubungan dengan penelitian. Dalam redukasi data,
berpedoman pada tujuan yang akan dicapai dan focus penelitiannya yaitu upaya

tokoh masyrakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja di

Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panail hilir Kabupaten

Labuhanbatu.

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam meredukasi data antara lain:

a. Peneliti mengumpulkan semua data dan informasi dari catatan hasil
observasi dan wawancara.

b. Setalah data dan informasi terkumpul, peneliti menyeleksi atau mencari hal -
hal yang dianggap dari setiap aspek temuan peneliti. Peneliti memilih dan
menyeleksi semua data yang diperoleh, sehingga dengan menyeleksi data
peneliti bisa mendapatkan data-data yang lebih sederhana dan spesifik.

c. Peneliti membuang data dan informasi yang tidak relavan dangen focus
penelitian.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyejian data,

penyajian data adalah menganalisis data dan memaparkan secara keseluruhan
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dengan data yang lebih sederhana. Penyajan data dalam penelitian ini yaitu
peneliti menyajikan data dari hasil wawancara dengan tokoh maysrakat, remaja,
orangtua dan maysrakat serta hasil observasi peneliti terhadap upaya tokoh
masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja di
Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu.

Penarikan kesimpulan dan Verifikasi

Penerikan kesimpulan dan verifikasi data yaitu dengan mengadakan
pemeriksaan kembali dan manyimpulkan data-data yang didapatkan
dilapangan, apakah sudah layak dijadikan tulisan. Maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian dengan menjawab rumusan masalah yang
ditetapkan peneliti, yaitu bagaimana upaya tokoh masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba di Lingkungan 1 Kelurahan Sei

Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu.

G. Teknik Penjemin Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang sangat

penting dan tidak bisa dipisahkan dari penelitian kualitatif, adapun teknik

keabsahan data sebagai berikut:

1.

Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,
keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi

memerlukan perpanjangan waktu. Peneliti melaksanakan penelitian mulai 24
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Desember 2022 sampai dapa 25 Januari 2023. Pada tanggal 25 Desember 2022
peneliti mendatangi kantor Kelurahan Sei Berombang dan mekalukan
wawancara bersama kepala Kelurahan Sei Berombang Bapak Happi Puddin,
S,E. serta meminta izin untuk melaksanakan penelitian di Lingkungan 1
Kelurahan Sei Berombang. Pada tanggal 27 Desember 2022 peneliti
mendatangi kedimaman tokoh agama atau orang yang di percaya dalam
keagaman di lingkungan 1, disitu peneliti bertanya sekaligus mewancarai
Bapak Idham Nasution. Pada tanggal 03 Januari 2023 peneliti mendatangi
kantor kepolisian panali hilir untuk meminta ijin serata untuk wawancara terkait
dengan penelitian peneliti.

Ketekunan pengamatan

Tetekunan pengamatakn dalam penelitian ini bermaksud untuk menemukan
ciri-ciri atau unsur unsul yang berkaitan dengan persoalan dan isu yang sedang
diteliti, lalu memusatkan perhatian pada permasalah tersebut. Ketekunan
pengamatan yang dilakukan peneliti berupa wawancara dengan menggunakan
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan
kamera HP, peneliti melakukan penelitian pada tanggal 24 Desember 2022
sampai pada 25 Januari 2023. Peneliti melakukan riset secara langsung.
Peneliti mengamati langsung mengenai bagaimna upaya dan mewancarai
langusng menganai upaya tokoh masayarakat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada remaja, baik itu ketika proses yang dilkukan para

tokoh dengan cara mengikuti pengajian bersama remaja remaja masjid. Serta
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ikut dlam mengamati ke dalam sel tahan para pecandu narkoba di kantor
kepolisian panai hilir.
. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data. Adapun
triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber data yaitu data dari
interview, observasi, dan ketekunan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
sendiri. Untuk menjamin keabsahan data peneliti melakukannya dengan cara
membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan, yaitu hasil
wawancara yang diperoleh dari beberapa sumber, peneliti membendingkannya
dengan hasil temuan observasi selama dilapangan. Kemudian peneliti
membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lainnya, yaitu hasil
wawancara yang diperoleh dari setiap informan, peneliti membuat
perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran informasi yang telah
didapatkan. Proses ini dilakukan peneliti secara terus menerus sepanjang proses
pengumpulan data dan analisis data , sampai peneliti yakin bahwa tidak ada lagi
perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu diinformasikan kepada

informan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Kelurahan Sei Berombang

Sudah jaman pada masa dahulu masyarakat sering menamakan suatu
daerah dengan situasi, kondisi, dan keadaan alamnya. Misalnya Air Merah,
Pinang Sebatang, Air Hitam, Panipahan, Tanjung Lumba Lumba, Si Jawi Jawi,
dil. Begitu pula dengan Sungai Berombang, mungkin saja karena di tepian
sungai sungainya banyak terdapat pohon-pohon berombang (termasuk spesies
mangrove, tumbuhan pantai). Sungai Berombang masyrakat aslinya adalah
melayu panai, kemudian karena dibawah pengaruh kerajaan besar pagaruyung
maka suku-suku dibawah kerajaan ini banyak merantau ke daerah ini untuk
mengadu nasib seperti suku minang dan riau yang berbatasan langsung dengan
daerah Sungai berombang.

Kemudia setelah dibukanya pelabuhan di labuhan bilik oleh belanda,
maka ramailah Sungai Barumun menjadi lalu lintas perdagangan. Disamping
berdagang secara legal banyak pula yang ilegal (menyelundup/semokel).
Pelaut-pelaut suku Cina dari Riau (Panipahan, Bengkalis, Bagan Siapi Api,
Dumai, dan sekitarnya), dari Malaka, bahkan Singapura (dahulu Tumasik)
masuk ke wilayah Sungai Barumun untuk menyelundupkan barang barang

dagangan menghindari pajak Belanda. Banyak pula diantara mereka membawa
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masuk kesana barang yg dilarang Belanda seperti candu dan alkohol. Mereka
bersembunyi di paluh paluh (Sungai Berombang).

Mulailah sejak saat itu Sungai Berombang menjadi ramai, para nelayan
disana mulai berasimilasi dengan etnis Cina ini, mereka awalnya menjadi
buruh dan anak kerja etnis ini di kilang kilang padi, minyak kelapa, gudang,
kapal dagang, kapal penangkap ikan, jermal, dll. Dari asimilasi ini nelayan
nelayan setempat belajar membuat perahu, kapal, alat tangkap ikan, berdagang,
bahkan menyelundup.

Sekitar akhir abad ke 19 (1800 akhir) masuklah pendatang pendatang
dari hulu Sungai Barumun. Kemajuan dan keramaian bandar di muara sungai
ini sampai juga ke telinga mereka disana. Banyaklah pemuda-pemudanya yang
mencoba peruntungan ke daerah ini menggunakan rakit menyusuri Sungai
Barumun berhari hari bahkan berbulan bulan lamanya. Oleh karenanya mereka
sering berombongan dengan membawa keluarga dan bontot yang cukup. Bila
persediaan habis maka mereka berhenti di tempat itu dan membuka lahan
untuk bercocok tanam dan beternak. Inilah awal banyaknya tumbuh daerah
baru di sepanjang pesisir Sungai Barumun, seperti Tanjung Medan, Meranti
Paham, Gajah Mati, Aek Jamu, Tanjung Sarang Elang, Sungai Pegantungan,
Sungai Lumut, Sungai Sanggul, Sungai Sakat, dll. Inilah sejarahnya di daerah
ini mayoritas masyarakatnya mempunyai marga asal hulu Sungai Barumun,

seperti Hasibuan, Harahap, Lubis, dil.
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2. Letak Geografis Kelurahan Sei Berombang

Panai Hilir adalah sebuat Kecamatan di kabupaten Labuhanbatu,
Sumatra Utara, Indonesia. Sebagian besar wilayah ini Kecamatan ini berada di
tepian laut. Ibu kota Kecamatan ini berada di Kelurahan Sei Beombang.
Kecamatan ini adalah Kecamatan yang paling terjauh dari ibu kota Kabupaten
Labuhanbatu, Rantau Parapat, dengan jarak sekitar = 40.6 km. dan jarak dari
Kelurahan Sei Berombang ke Provinsi + 346,6 km.

luas kelurahan Sei Berombang 342,03 km, terbagi dalam 8 lingkungan.
Penduduk Kelurahan Sei Berombang memiliki latar belakang suku bangsa
yang berbeda-beda, yang didominasi oleh suku Batak, Melayu, dan Jawa.
Batas wilayah Kelurahan Sei Berombang adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Selat Malaka
b. Sebelah Barat : Sungai Penggantungan
c. Sebelah Timur : Desa Sei Tawar

d. Sebelah Selatan : Labuhan Bilik.
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Tabel
Jumlah Penduduk Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang

Berdasarkan Jenis Kelamin

Tahun 2022
Nama Jumlah penududuk
No Lingkungan Jumlah
L P
1 Lingk.1 695 701 1396
Jumlah 1396

Sumber: Data kependudukan Kelurahan Sei
Berombang®®

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah Penduduk di lingkungan
1 yang ada di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabtupaten

Labuhanbatu adalah sebanyak 1393 orang

3. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian
a. Keadaan Penduduk

Adapun  jumlah penduduk di lingkungan 1 Kelurahan Sei
Berombang terdiri dari 361 KK, jumlah dari keseluruhan penduduk 1396
dengan laki-laki 659, dan perempuan 701. Untuk lebih jelas mengenai
keadaan penduduk di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir

Kabupaten Labuhanbatu adalah sebagai beriku:

38 Data, kependudukan di Kelurahan Sei Berombang, Tanggal 25 Desember 2022
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Tabel
Jumlah penduduk Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang
Berdasarkan tingkat usia

Pada tahun 2022
No | Tingkat usia Jumlah
1 >17 773
2 |17 623
Jumlah 1396

Sumber: Data Kependudukan Kelurahan Sei Berombang

Kecamatan

Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu3®
Dari tabel dapat dilihat bahwa jumlah tingkat usia > 17 tahun
(tingkat usia yang lebih dari 17 tahun atau sama dengan 17 tahun) lebih
banyak jumlahnya dibandingkan dengan tingkat usia < 17 tahun (tingkat
usia dibawah 17 tahun).
Mata Pencaharian
Mayoritas mata pencaharian penduduk Kelurahan Sei Berombang
adalah nelayan, petani kebun sawit, karet, kecur. Hal ini disebabkan karena
sudah turun temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah mata
pencahariannya yang paling dominana ialah Nelayan. Sebagian orang tua
lebih memilih anaknya untuk pergi merantau dan mencari kerja di kota-

kota besar untuk mendapatkan kesukssan dirantau orang. Biasanya hal ini

% Data, Kependudukan Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu, tanggal 25 Desember 2022
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terjadi karena pada kelurga yang orangtuanya sudah renta dan tidak kuat
lagi untuk berkerja.

Berdasarkan pengamatan peneliti mata pencaharian pada tingkat
pendidikan yang rendah adalah lebih mengharapkan pekerjaan yang instan
dengan gaji yang cukup memadai seperti halnya terjadi pada nelayan.
Penduduk KElurahan Sei Berombang lebih banyak berpropesi sebagai
nelayan, petani, pedagang, tukang becak, kuli bangunan, PNS. Untuk lebih
jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk di Kelurahan Sei
Berombang lihat tabel sebagai berikut:

Tabel

Keadaan Penduduk Lingkungan 1 Di Kelurahan Sei Berombang
Berdasarkan Perkerjaan

No | Jenis Perkerjaan | Jumlah (orang)

1 Nelayan 533

2 Petani/buruh tani | 302

3 Pedagang 184
4 PNS 9
5 Guru 16

6 Tukang becak 70

7 Kuli bangunan 130

8 Tukang jahit 4

9 >lain-lain 148

Jumlah
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4. Agama dan Pendidikan
a. Agama

Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang Kecamatan Panai Hilir
Kabupaten Labuhanbatu, Mayoritas penduduk yang paling banyak
memeluk agama Islam.Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang yang
terdiri dari 361 KK. Melihiat dari pengalaman ajaran agama masyarakat
tentunya dibutuhkan pula adanya sarana prasarana.

Melihat sumber peribadatan yang ada di Kelurahan Sei Berombang
bisa dikatan sudah mamadai bagi kebutuhan ibadah masyarkat di
Kelurahan Sei Berombang. Dikatakan memadai karena sarana peribadahan
yang sudah ada digunakan masyarakat untuk melaksanakan ibadah, seperti
mayiritas penduduku yang beragama islam menggunakan sarana prasarana
Ibadan sebagai tempat sholat, tempat belajar mengaji anak-anak dan
majelis ta’lim ibu-ibu.

Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian juga
dengan masyarakat di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir
Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan data bahwasanya di Kelurahan Sei
Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupetan Labuhanbatu lebih benyak
mayoritas penduduknya beragama islam, bisa dikatakan 85% penganut
Agama Islam. Untuk menunjang kegiatana keagamaan di Kelurahan Sei

Berombang Kecamtan Panai Hllir Kabupaten Labuhanbatu di perlukan
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yang menandai dengan berdasarkan administrasi desa tersebut adalag
sebagimana yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel
Sarana peribadatan yang mayoritas penduduku islam
Yang ada di Kelurahan Sei Berombang

No | Sarana peribadatan Jumlah
1 | Masjid 1
2 Mushollah 2
Jumlah 3

Sumber: Data Hasil Observasi Peneliti, 04 Januari 2023
b. Pendidikan

Pendidikan pada umumnya selalu berintikan dengan bimbingan.
Sebab, pendidikan bertujuan agar anak didik menjadi kreatif, produktif,
dan mendiri. Maksudnya adalah pendidikan berupaya untuk
mengembangkan individu anak. Segala aspek dari diri anak didik harus
dikembangkan baik intelektual, moral, sosial, kognitif, dan emosional.

Dari segi lembaga pendidikan di Kelurahan Sei Berombang
Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu dikatakan dapat memadai
bagi pelaksanaan pendidikan bagi masyarakat itu sendiri. Untuk lebih jelas
mengenai sarana prasarana pendidikan di Kelurahan Sei Berombang

Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu lihat tabel sebagai berikut:

40 Data, Hasil Observasi Peneliti, 04 Januari 2023
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Sarana pendidikan yang a(-JIre;l l()JllieKeIurahan Sei Berombang
No | Jenis sarana pendidikan Jumlah | Negeri | Swasta
1 | Paud 2 1 1
2 |SD 3 2 1
6 | Madrasah Aliyah 1 - 1
7 | Madarasah Thasanawiyah 1 - 1

Sumber:Data Hasil Observasi Peneliti, 04 Januari 2023
B. Temuan Khusus

1. Upaya Tokoh Masyarakat dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
Pada Remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan

Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu
Maraknya penyalahgunaan narkoba di Lingkungan 1 Kelurahan Sei
Berombang mengakibatkan kekhawatiran dan berdampak besar dalam
masyarakat yang ada disekitarnya, dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba ini di perlukan upaya tokoh mastrakat dikarkankan upaya merupakan
suatu usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai sesuatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar. Maksudnya adalah upaya merupakan suatu
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan
yang dapat direncanakan dengan mengarahkan tenaga. Sedangkan tokoh
masyarakat merupakan orang yang menduduki posisi yang peling penting dan

memiliki pengaruh besar dalam masyarakat, seorang yang memiliki hubungan
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sosial yang luas, meliliki keahliah dan orang yang terpilih secara formal dalam
masyarakat.
a. Upaya Yang Dilakukan Tokoh Masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan Bapak Hapipuddin,
kepala Kelurahan Sei Berombang, ia mengatakan bahwa:

“Peran kelurahan atau stap kelurahan dalam pembinaan para pemuda
ialah mencakup beberapa asfek fungsi dan wewenang kelurahan
selain pembangunan kemasyarakatan mereka juga bertugas untuk
pembinaan, pencegahan dan pengawasan para pemuda islah dengan
cara memberdayakan karang taruna, mendorong terbentuknya
kelompok-kelompok remaja mesjdi dan mushlolla, supaya terhindar
dari kenakalan remaja yang merebak saat sekarang ini yang sudah
dipahami tingkatnya dan sudah mulai memuncak ialah salah satunya

penyalahgunaan narkoba” *!

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak ldham Nasution, tokoh
agama di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, ia juga mengatakan
bahwa:

“Upaya yang dapat kami lakukan dalam pencegahan penyalahgunaan

narkoba pada yaitu dengan memperbanyak pengetahuan agama, dan

mengadakan pengajian atau majelis ta’lim, membuat sosialisasi

tentang bahaya narkoba, dan memberi tahu orangrtua untuk

memantau pergaulan anak agar berteman dengan orang-orang baik

atau orang yang yang tidak pernah memakai narkoba”.*2

Berdasarkan hasil obsevasi yang pene;iti lakukan di Lingkungan 1

Kelurahan Sei Berombang pada tanggal 28 Desember 2022 terkait delam

41 Hapipuddin, Kepala Lurah, Wawancara, di Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 25
Desember 2022

42 |dham Nasution, Alim ulama, Wawancara, di Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 27
Desember 2022
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upaya tokoh agama terkait dalam upaya tokoh masyarakat lakukan dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba dalam bidang keagamaan adalah
dengan melaksanakan pengajian wirid yasin, setiap malam rabu di masjid
setelah selesai sholat isya sampai selesai. Anggota yang menghadiri
pengajian tersebut kurang lebih 25 orang. Biasanya tokoh agama yang
diundang sebagai penceramah dan memberikan nasehat-nasehat di setiap
selesai pembacaan do’a yang bertujuan suapaya remaja di Kelurahan Sei
Berombang jauh lebih baik lagi.*®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Lamhot Pandiangan,
kepala kepolisian sektor panai hilir, mengatakan bahwa:
"upaya yang kami lakukan dengan melakukan tindakan penyuluhan,
melakukan penegakan hukum, seperti melakukan penangkapan, baik

pemakai maupun jaringannya, jadi yang di intensifkan sekarang

bagaimana kita memberikan edukasi kepada remaja tentang bahaya

narkoba itu sendiri".**

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yaitu di kantor kepolisian
Panai hilir bahwasanya peredaran narkoba saat ini sangat marak, akan
tetapi pihak dari kapolsek sudah berupaya semaksimal mungkin untuk
melakukan pengungkapan dan jaringan, bahkan ada yang sudah berhasil

kita ungkap jaringannya berdasarkan jumlah rekapitulasi penangkapan dari

43 Observasi, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 28 Desember 2022
4 Lamhot Padiangan, Kanit Reskrim, wawancara, di Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal
03 Januari 2023



71

tahun 2020 sampai dengan 2022 jumlah tahanan atau orang yang sudah
tertangkap akibat penyalahgunaan narkoba sebanyak 92 orang.*

Bersdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Wahab hsb,
sebagai tokoh adat di kelurahan Sei Berombang, berilau mengatakan
bahwa:

"Upaya yang saya lakukan dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba iyalah, dengan memelihara dan mengawasi serta memberi
pengetahuan kepada orang tua untuk mengawasi anak-anak mereka
dari pergaulan-pergaulan yang tidak baik".

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti dapat simpulkan bahwa
sebagian tokoh masyarakat sudah berupaya untuk pencegahan
penyalahgunaan narkoba dengan cara membentuk kumpulan pengajian
atau remaja mesjid, membentuk lingkungan yang aman dan kondusif,
membentuk karang taruna, memelihara dan mengawasi remaja, melakukan
tindakan penyuluhan, penegakan hukum serta penangkapan baik itu kepada
jaringan maupun penggunanya, dan memberikan edukasi kepada remaja
tentang bahayanya penyalahgunaan narkoba.

b. Upaya Orangtua Atau Masyarakat
Sungguh narkoba tidak akan merupakan masalah jika tidak disalah

gunakan oleh manusia. Sebab penyalahgunaan narkoba akan membawa

dampak yang besar terhadap tatanan sosial masyarakat, sampai kepada

45 Observasi, di Kator Kepolisian Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 28 Desember 2022
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tindak kriminal, gangguan ketertiban serta gangguan ke amanan. Satu dari
aspek psikologi. faktor kontribusi terjadinya penyalahgunaan narkoba
adalah faktor keluarga yaitu berupa keretakan keluarga, kesibukan
orangtua dan hubungan antar pribadi anggota keluarga.

Remaja yang kurang mendapat perhatian dan pembinaan di
lingkungan keuarga, cenderung akan mengalami berbagai masalah yang
kompleks. Bahkan tidak tertutup kemungkinan mereka juga akan
terpengaruh oleh tindakan penyalahgunaan narkoba. Kelompok remaja
yang menjadi pecandu dan pengguna narkoba akhirnya akan mengalami
kerusakan fisik dan psikis sehingga terjadi perbahan tingkah laku yang
menuju kearah paranoid dan anti sosial. Rusaknya sel-sel syaraf di otak
akan membuat mereka dengan mudah melakukan tindak kejahatan dan
perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. Untuk itu, orangtua diharapkan
mampu memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan tahap
perkembangan anak agar anak tidak terjerumus dalam tindak kejahatan
seperti hal erlibat dalam kasus narkoba.

Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang telah mengalami meraknya
perdaran narokoba, hal ini mengakibatkan seluruh masyarakat dan Para
orangtua berupaya keras untuk mengantisipasi penyimpangan sosial
tersebut agar tidak berkembang, bahkan kalau bisa dibinasakan sampai ke

akar-akarnya. Adapun langkah awal yang diambil oleh para orangtua



73

adalah melakukan upaya preventif (pencegahan) terhadap anak remaja
mereka, agar jangan sampai terlibat dengan dunia narkoba.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Muflih, orang tua
dari Muhammad Rizky remaja Kelurahan Sei Berombang, mengatakan
bahwa :

"Mengarahkan dan memberikan nasehat kepada anak agar tidak
bergaul dengan para pengguna narkoba, Menghindari kekerasan
dalam keluarga khususnya terhadap anak, sebab hal tersebut bisa
menimbulkan rasa tidak hormat kepada orangtua, selaku orangtua
harus bisa meluangkan waktu untuk anak, memberikan kasih sayang
kepada mereka adalah hal yang sangat istimewa bagi anak, dengan
begitu anak akan berada dalam pengawasan kita selaku orangtua, dan
kesehariannya berada disekitar rumah dan tidak terlibat dengan
pengguna narkoba, Mengarahkan dan memberikan nasehat kepada
anak agar tidak bergaul dengan para pengguna narkoba, Pergaulan
anak sebisa mungkin dibatasiL Menghindari kekerasan dalam
keluarga khususnya terhadap anak, sebab hal tersebut bisa

menimbulkan rasa tidak hormat kepad orangtua".*’

Sedangkan menurut ibu Nurbaiti, orangtua, dia mengatakan bahwa:

"Upaya yang saya lakukan sebagai orangtua memberikan nasehat,
membatasi pergaulan anak, menyibukkan anak untuk melakukan
keagamaan, seperti sholat, mengaji, memasukkan anak ke sekolah
pesantren agar lebih aman".*

46 Observasi, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 04 januari 2023

47 M. Muflih, Orangtua, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal
05 januari 2023

48 Nurbaiti, orangtua, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 05
januari 2023
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Wawancara dengan bapak Yusuf, masyarakat Kelurahan Sei
Berombang mengatakan bahwa:

"Penyalahgunaan narkoba di kelurahan Sei Berombang ini sangat
memperihatinkan apalagi anak remaja yang menuju usia dewasa
sudah mulai mencoba-coba menggunakan narkoba, dari mulai coba-
coba itu mereka mulai terbiasa, maka dari itu uapa yang saya sebagai
orangtua untuk mencegah penyalahgunaan narkoba pada anak remaja
saya dengan mambri nasehat kepada anak, nak jika kamu sayang ibu
dan ayah, serta keluarga maka jauhilah yang namanya narkoba,
karena narkoba dapat merusak masa depan mu".*°

Sejalan dengan itu wawancara dengan Muhammad Rizky, remaja di
Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, mengatakan bahwa:
"Penyalahgunaan narkoba terjadi akibat pergaulan bebas, upaya atau
tindakan yang dilakukan oleh tokoh masyarakat terutama di kalangan
Kelurahan yaitu dengan membentuk kumpulan remaja masjid, hal itu
dilakukan untuk mengantisipasi remaja agar tidak melakukan
pergaulan bebas hal yang sama juga dilakukan dengan orang tua orang
tua selalu melarang anaknya untuk tidak bergaul dengan orang-orang
yang menggunakan narkoba".>
Dari hasil wawancara dan observasi peneliti dapat disimpulkan
bahwa orangtua dan masyarakat merupakan bagian terpenting dalam dalam
pendidikan dan arahan remaja, oleh sebeb itu upaya yang dilakukan setiap

orangtua untuk anak remaja mereka sudah semaksimal mungkin dengan

memberikan arahan, pengetahuan agama, dan memberikan nasehat kepada

4 Yusuf, Warga, Wawancara di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 06
januari 2023

50 Muhammad Rizky, Remaja, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada
tanggal 05 januari 2023
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anak agar tidak memekai narkoba, Serta menyekolahkan anak-anknya
kepondok pesantren agar tidak terjerus kepada lingkukang-lingkungang
dan perteman yang menggunakan narkoba.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Penyalahangunaan Narkoba Pada Remaja
di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir
Kabupaten Labuhanbatu

Faktor adalah hal, keadaan atau peristiwa yang ikut menyebabkan
atau mempengaruhi terjadinya sesuatu. Demikian halnya dengan upaya tokoh
masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja di
kelurahan Sei Berombang kecamatan pana hilir kabupaten labuhanbatu, tanpa
dipungkiri ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja dapat
menyalahgunakan  narkoba adapun faktor yang mempengaruhi
penyalahgunaan narkoba pada remaja menurut hasil wawancara dan observasi
peneliti adalah sebagai berikut:

a. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan salah satu kelompok atau kumpulan manusia
yang hidup bersama sebagai suatu kesatuan atau unit masyarakat terkecil
dan biasanya ada hubungannya dengan darah, ikatan perkawinan dan
biasanya tinggal dalam satu rumah dipimpin oleh seorang kepala keluarga.
Akan tetapi jika di dalam keluarga tidak terjalin hubungan yang baik antara
anak dan orangtua seperti kurangnya perhatian, kurangnya asih saying dan

lain-lain. Maka akan sangat terpengaruh kepada kepribadia anak tersebut
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yang pada akhirnya remaja bisa saja lari kepenyalahgunaan narkoba. Hal
ini dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti dilapangan, masih banyak
remaja yang masih berkeluyuran dan belum pulang tenga malam,
kurangnya kasih syang dan perhatian orangtu mambuat remaja
dicenderung melakukan hal yang tidak baik.>!
Wawancara peneliti dengan Bapak M. Edi, stap Kelurahan Sei
Berombang
“Sering terlihat faktor yang sangat-sangat berpengaruh terhadap
remaja ialah keluarga dan orangtua atau faktor asuh orangtua,
kesibukan orang tua yang menjadi paling utama dalam melupakan
kegiatan-kegiatan atau memperhatikan anak-anaknya'.>?
Hal yang sama juga dikatakan bapak M.irwan, sebagai kepala
Ilingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, mengatakan bahwa:
"Kurangnya bimbingan dari orang tua kurangnya perhatian dan
yang paling terutama itu pengawasan mungkin itu yang dapat
dilakukan orang tua ke mana anaknya pergi dan bersama siapa".>
Bedasarkan observasi peneliti faktor lingkungan keluarga
merupakan hal yang paling penting dalam membina, mengasuh dan

mendidik anak, apalagi sebagai orang tua, orangtualah madrasah pertama

bagi anak-anaknya, di lingkungan 1 kelurahan Sei Berombang, orangtua

51 Observasi, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 07 januari 2023

52 M. Edi, stap kantor Kelurahan, wawancara, di Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 08
januari 2023

53 M.irwan, Kepala Lingkungan 1, wawancara, di Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 08
januari 2023
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selalu sibuk dengan urusan mereka sehingga mereka lalai dan tidak mampu
memperhatikan anak-anaknya.

Wawancara dengan ibu Lena, warga lingkungan 1 kelurahan Sei
Berombang mengatakan bahwa:

"Tekanan dari keluarga atau orang tua juga dapat menyebabkan
anak menjadi kurang baik, orangtua yang selalu ingin berupaya
yang terbaik apa anaknya menekankan hal-hal yang kurang di
terima oleh anak itu sendiri, sehinggak lama kelamaan anak kurang
Yaman dan merasa dirinya tertekan, hingga mencari tempat dimana
yang membuat dia merasakan kenyamanan dan tidak tertekan
lagi".>*

Wawancara dengan remaja Ba.ang, remaja yang menggunakan
narkoba sejenis lem kambing, di linkungan 1 Kelurahan Sei Berombang,
mengatakan bahwa:

"Awalnya mula saya menggunakan lem kambing saya meresa
orangtua dan keluarga tidak memperhatikan saya, apalagi ibu dan
ayah saya sudah berpisah, dan ibu saya tidak sempat
memperhatikan saya karna sibuk mencari uang, sedangkan ayah
saya natah kemana".%

Berdasarkan wawancara dengan w.yu, remaja, mengatakan bahwa:

"Saya mengonsumsi narkoba berupa lem kambing disebabkan
pengaruh keluarga, dimana pikiran dan perasaan saya yang tidak
dapat ketenangan di dalam rumah, karena ibu saya sering marah di
rumah karena bapak sering pulang larut malam, Oleh karena itu
saya mencari ketenangan dengan menggunakan narkoba."®

54 Lena, Warga, wawancara, di Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 11 januari 2023

%5 Ba.ang, Remaja, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 12
Januari 2023

% w.yu, Remaja, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 12
Januari 2023
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Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan
bahwa dari faktor keluarga yang peneliti lakukan di lingkungan 1 kelurahan
Sei berombang ini seperti kurangnya kasih sayang, kurangnya
perhatian,dan kesibukan orangtua. Remaja dapat lari dengan mencari
kesenangannya sendiri dengan mengonsumsi narkoba.

Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar manusia
serta mempengaruhi kehidupan manusia dan tempat bersosialisasi manusia
yang kedua setelah keluarga. Lingkungan sangat berperan dalam
menentukan perkembangan dan pertumbuhan remaja. Dimana jika seorang
remaja bergaul dengan orang-orang yang jahat maka kemungkinan dia
akan menjadi jahat, tapi sebaliknya, jika seorang remaja bergaul dengan
orang yang baik maka dia akan menjadi baik pula. Hal ini dapat dilihat
yang terjadi di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang bahwa para remaja
masih banyak yang tidak bias mengontrol diri di dalam pergaulannya yang
pada akhirnya remaja terjerumus ke penyalahgunaan narkoba.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Akp Hiras Marganda s,
sebagai Kapolsek Panai hilir, mengatakan bahwa:

"Penyalahgunaan narkoba di Lingkungan 1 Kelurahan Sei

Berombang semakin memprihatinkan karena kurangnya respon

dan perhatian masyarakat kepada pengguna narkoba, sehingga

mereka semakin bebas menggunakan narkoba di Lingkungan 1
Sei berombang, kurangnya apresiasi masyarakat dalam
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penyuluham narkoba, sehingga membuat masyarakat malas untuk
menghadirinya. Sanksi yang diberikan adalah mereka di bawa ke
penjara, akan tetapi itu tidak membuat mereka jera. Setelah keluar
dari penjara mereka akan mengulangi pertbuatannya lagi, karena
mungkin bagi mereka keluar masuk penjara sudah biasa. Oleh
karena itu, orangtua yang memiliki anak remaja khawatir mereka
mengikuti apa yang mereka lihat, sehingga kebanyakan orangtua
yang memiliki anak remaja menyekolahkan anaknya ke pondok
pesantren agar anaknya mendapatkan ilmu agama yang bagus dan
bisa membentengi diri dari pergaulan yang tidak baik”.>’

Hal yang sama juga dikatakan bapak Hasan Nasution, warga
Lingkungan 1, mengatakan bahwabahwa:

"Dilihat dari remaja yang sekarang sudah mulai berani melawan
orangtua, dan lebih mendengarkan ajakan kawan-kawannya.
itulah akibat dari pergaulan dan lingkungan yang tidak baik, Saya
pernah mendengar orangtunya mengatakan, jangan pergi dengan
mereka dan dia berkata ia saya itu tidak pergi. Tapi setelah
orangtuanya pergi bekerja dan teman-temannya datang diapun
ikutan pergi".>®

wawancara dengan Julpi, remaja Lingkungan 1, mengatakan
bahwa:

"Penyalahgunaan narkoba terjadi akibat pergaulan bebas dan
faktor lingkungan. Orangtua mendidik saya dengan mengajarkan
saya sholat dan tentang agama mulai dari kecil. Dan selalu
mengingatkan saya untuk berteman dengan orang yang akhlaknya
baik dan memiliki sopan santun kepada orang lain. Selain itu
orangtua saya memasukkan saya ke grup bimbel dan latihan
futsal. Pada malam hari setelah selesai sholat magrib saya selalu

57 Hiras Marganda S, Kapolsek Panai hilir, di Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 03
Januari 2023

% Hasan Nasution, Warga, Wawancar, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada
tanggal 13 Januari 2023
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diingatkan untuk membaca al-qur'an dan dituntut untuk
menyelesaikan pekerjaan numah vane ditugaskan dari sekolah".>°
Hal yang sama juga dikatan An.re, remaja Lingkungan 1,
mengatakan bahwa:
"Saya mengonsumsi narkoba berupa lem kambing disebabkan
pengaruh lingkungan, saya terpengaruh oleh ajakan teman,
jadinya saya ikut-ikutan, awanya saya mengonsumsi narkoba
dengan melihat teman saya menggunakannya, dia langusng
berhalusinasi seakan dunia miliknya,terus teman saya ini
mengatakan hisab aja ini biar lebih enak nanti goyangnnya dan
kamu juga lebih berana disinilah awal permulaan saya memakai
narkoba".®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di
Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang remaja yang mengonsumsi
narkoba berupa lem kambing kebanyakan dari mereka dipengaruhi
lingkungan. Karena dari faktor lingkungan sangatlah berperan dalam
menentukan kepribadian remaja, dan jika seorang remaja bergaul dengan

orang yang jahat maka kemungkinan dia akan menjadi jahat tapi sebaliknya

jika dia bergaul dengan orang baik maka dia akan menjadi baik.

%9 Julpi, Remaja, Wawancar, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 14

Januari 2023

0 An.re, Remaja, Wawancar, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 14

Januari 2023
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3. Hambatan Tokoh Masyarakat Dalam Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba Pada Remaja Di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai
Hilir Kabupaten Labuhanbatu.

Dalam menjalankan suatu peran atau tugas, pasti selalu ada hambatan
yang dialami sehingga pelaksanaan tugas tersebut tidak berjalan sebagaimana
yang diinginkan semaksimal mungkin. Begitu juga dengan pelaksanaan upaya
dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam Pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada remaja agar remaja terhindar dari penyalahgunaan narkoba yang dapat
membahagan membahayakan bagi penggunanya di Lingkungan 1 Kelurahan
Sei Berombang. Dalam hal ini, kendala yang dialami tokoh masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja dapat dipahami dalam
uraian berikut.

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rambe, alim ulama
lingkungan 1 Sei berombang, mengatakan bahwa:

"Kendala yang paling sering dialami ketika tokoh masyarakat

khususnya kami para alim ulama memberikan arahan, dikarnakan

sebagian dari remaja susah diajak untuk melakukan hal-hal yang baik,
mengikuti pengajikan rutin remaja mesjid, akibat terpengaruh oleh
teman--teman yang tidak baik".5!

Hal yang sama dikatakan Bapak Mulyadi, sebagi sekretaris lingkungan

1 Kelurahan Sei Berombang, mengatakan bahwa:

61Rambe, Alim ulama, Wawancara, di Kelurahan Sei Bermbang, pada tanggal 27 Desember
2022
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"Sebahagian orangtua sangat sibuk dalam aktivitas ekonomi, hampir 12

jam para orangtua sibuk bekerja dan mencari nafkah, sehingga sedikit

waktu bagi mereka untuk mendidik dan mengawasi anak-anak mereka.

Berdasarkan keadaan tersebut, para orangtua tidak begitu paham dengan

aktivitas anak-anaknya".%2

Berdasakan hasil observasi peneliti kesibukan orangtua merupakan
hambatan dikarnakan ornagtua terlalu sibuk dengan urusannya sehingga lupa
dengan dengan aktivitas anak-anaknya. Berdasarkan hal tersebut terlihat
bahwa, para orangtua sedikit lemah dalam mendidik serta mengawasi anak-
anak mereka, serta kesibukan orang tua dalam mencari berkerja. Namun
sebagian rezeki yang terkadang dapat menjadikan bencana bagi sipenerimanya
jika ia tidak pandai dalam memelihara dan mengatur rejeki tersebut,
kemudaian pula dengan anak-anak juga dapat menjadi bencana bagi
orangtuanya jika orangtua tidak mampu mendidik anak sesuai dengan yang
diperintahkan oleh agama.®

Pengetahuan para orangtua terhadap narkoba sangat terbatas,
bagaimana bentuknya, jenis-jenisnya, warnanya, dan baunya. Sehingga
orangtua tidak tahu persis apakah anak-anaknya pernah membawa atau

menggunakan narkoba." Pengetahuan mereka terhadap narkoba kebanyakan

atas gejala yang ditimbulkan apabila menyalahgunakan narkoba tersebut.

62 Mulyadi Sekeetaris Lingkungan 1, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang,
pada tanggal 8 Januari 2023

83 Lis Yuliyanti Safrida Siregar “Metode Mendidik Anak Tampa Kekerasan Dalam Perspektif
Islam” Jurnal Gender dan Anak, Vol. 05 No. 1, Juni 2021, him. 67.
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seperti, kecanduan, merusak tubuh, mencuri, mengakibatkan penyakit jiwa,
bahkan menghilangkan nyawa orang lain.®*

Wawancara dengan Ibu Nurjannah, Masyarakat Lingkungan 1
Kelurahan Sei Berombang mengatakan bahwa:

"Saya kurang mengetahui bagaimana bentuknya, jenis-jenisnya,
warnanya, dan baunya. Sehingga saya tidak tahu persis apakah anak
saya pernah membawa atau menggunakan narkoba. Pengetahuan saya
terhadap narkoba kenanyakan sebatas gejala yang ditimbulkan apabila
menyalahgunakan narkoba tersebut. Seperti, kecanduan. merusak
tubuhh, mencuri, mengakibatkan penyakit jiwa bahkan dapat menyakiti
orang lain".%®

Wawancara peneliti dengan Ibu Munah, warga yang ada di lingkungan

1 Kelurahan Sei berobang, mengatakan bahwa:

“sebagai masyaakat ataupun warga saya tidak mengetahui bagaimana

bentuk, jenis-jenisnya, dan baunya saja saya tidak mengetahuinya”.%

Sedangkan wawancara dengan Bapak Awal, warga di lingungan 1
Kelurahan sei bermbang, Mengatakan Bahwa:

“kesulitan yang saya hadapi dalam mencegah penyalahgunaan narkba
yaitu kurangnya kemunikasi yang baik terutama kepada anak-anak saya
dan keluarga. Yang dimana komunikasi yang urang baik dapak
menyulitkan saya dalam memberikan nasehat, karena anak saya tidak
mendengarkan apa yang saya katakan”.®’

64 Observasi, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 13 Januari 2023

8 Nurjannah, Warga, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal
14 Januari 2023

% Munah, Warga, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 15
Januari 2023

67 Awal, Warga, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 15
Januari 2023
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak Rafit, warga, di Lingkungan 1
Kelurahan Sei Berombang, Mengatakan Bahwa:

“Penghasilah saya perbulan jurang lebih dari 900.000 perbuanya. Bagi
saya itu sudah lumayan cukup, hanya saja anak saya tidak mau seklah,
anak saya sudah pernah seklah SD namun berhebti sapai di kelas 4 saja,
dia tidak mau lagi sekolahm akhirnya dia tidak sekolah lagi, bukannya
saya tidak memberikan pendidikan tapi anak saya yang tidak mau
sekolah” 8

Wawancara dengan K.Fi, remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei

Bermbang, mengatakan bahwa:

“ saya mengosumsi obat terlarang hanya sekedar coba-coba, dikarnakan
awalnya pengarug lingkungan dan pertemanan dan ingin seklai

mengetahui bagaimna rasanya”.®

Sedangkan menurut saudara l.an, Remaja di Lingkungan 1 Kelurahan
Sei Berombang mengatakan bahwa:

“awalnya mula saya menggunaan sabu-sabu karna teman-teman saya,

dan dampak yang saya dapat malas sekolah dan ingin mencari uang saja,

saya berkerja ke laut, setelah pulang dan mendpatkan uang, maka

uangnya akan saya belikan ke sabu-sabu”.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa hambatan yang
dihadapi dalam pencegahan penyalahgnaan narkoba di Lingkungan 1

Kelurahan Sei Berombang iyalah salah satunya kurangnya kerja sama

masyarakat dengan aparat keplisian, kurangnya pengetahua tentang narkoba,

®8Rafit, warga, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang, pada tanggal 15
Januari 2023

89 K.Fi, Remaja, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 16
Januari 2023

0 l.an, Remaja, Wawancara, di Lingkungan 1 Kelurahan Sei berombang, pada tanggal 16
Januari 2023
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kurangnya kepedulian terhadap remaja, dan akibat dari kurangnya pendidikan
serta ekonomi pendapatan yang rendah.
C. Analisis Hasil Penelitian

Upaya vyang dilakukan tokoh masyarakat dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang
Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu yaitu, pertama membina,
memcegah dan pmemberikan pengawasan kepada remaja, kedua mendorong
terbentuknya kelompok-kelompok remaja mesjdi dan musholla supaya terhindar
dari kenakalan remaja yang merebak saat ini, ketiga memperbanyak pengetahuan
agama dan melakukan pengajian atau majelis ta’lim, keempat membuat sosialisasi
tentang bahaya narkoba, kelima melakukan penangkapan dan penegakan hukum,
keenam memberikan penegtahuan kepada orangtua untuk mengawasi pergaulan-
pergaulan yang tidak baik.

Hasil penelitian ini sejalan dan disukung penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan orang tua dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkoba pada remaja usia 17-23 tahun yaitu, pertama memberikan
nasihat dan siraman rohani, kedua memantau pergaulan anak, ketiga memberikan

hukuman jika masih engguakan narkoba.”

"l Faujiah Lubis “Upaya Orangtua Dalam Menganggulangi Penyalahgunaan Narkoba Pada
Remaja usia 17-23 tahun di Desa Salambue Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara” (Sekrpsi: IAIN
Padangsidimpuan, 2017).
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Sementara penelitian yang dilakukan oleh saudari Duma Sari Sihombing
tetang peran konselor dalam pembinaan penggunaan narkoba, melakukan
pendekatan secara umum dengan melakukan pilihan hidup, membimbing, serta
memberikan contoh teladan yang baik saat konseling berjalan.’

Sedangkan penelitian yang dilaukan Nur Cahya nasution tentang upaya
orangtua dalam mengantisipasi bahaya narkoba di kalangan remaja, memberikan
pendidikan kepada anak tentang bahaya narkoba, mengarahjan dan menasehati
anak agar tidak bergaul dengan para pengguna narkoba dengan penuh kelembutan
dan kasih sayang.

Penelitian yang penilis lakukan saling melengkapi dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, sisi perbedaannya adalah penelitian ini berfokus kepada
upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja
di Lingkungan 1 Kelurahan sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu.

D. Keterbatasan Penelitian

seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini bermaksud
agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif, dan sistematis. Namun, untuk
mendapatkan halsil yang sempurna dari penelitian sangatlah sulit karena adanya

berbagai keterbatasan.

2 Dumasari Sihombing “Peran Konselor Dalam Pembinaan Penggunaan Narkoba Di Badan
Narkotika Nasional Tapanuli Selatan” (Skripsi: IAIN Padangsidimpuan, 2019).
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Diantaranya keterbatasan yang peneliti hadapi selama selama melakukan
penelitian dan penyususnan skripsi ini adalah keterbatasan ilmu pengetahuan,
wawasan yang ada pada penelitian, terutama dengan pokok masalah yang dibahas
dalam skripsi ini, dan ini juga sebagai kendala dalam penulisan skripsi ini.

Meskipun peneliti menemukan berbagai hambatan dalam pelaksaan
penelitian ini, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi
tidak mengurangi maka penelitian ini akhirnya dengan segala upaya, kerja keras,

dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat terselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan Berdasarkan

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan terhadap *“ Upaya Tokoh

Masyarakat Dalah Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja di

Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten

LAbuhanbatu “ maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1.

Upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja di lingkungan 1 kelurahan sei berombang dimna para tokoh
mesyarakat memberikan nasehat, membimbing remaja dengan keagamaan
supaya remaja dapat membentengi dirinya dari perbuatan yang tidak baik,
menjaga lingkungan, berikan pengarahan tentang bahaya narkoba,
membentuk kelompok-kelompok mengaji atau karang taruna, melakukan dan
menagakkan hukum.

Faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja adalah
faktor kelurga dimana keluarga sangat berperan penting dalam penjagaan dan
pengawasan anak-anaknya, Kkurangnya perhatian orangtua juaga akan
berakibat pada keluasan anak untuk melakukan hal —hal yang diluar kendali.
Faktor Lingkungan sangat berperan dalam menentukan perkembangan dan
pertumbuhan remaja, dimana jika seorang remaja bergaul dengan orang-orang
yang jahat maka kemungkinan dia akan menjadi jahat, tapi sebaliknya, jika

seorang remaja bergaul dengan orang yang baik maka dia akan menjadi baik

88
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pula, kurangnya respon dan perhatian masyarakat kepada pengguna narkoba,
sehingga mereka semakin bebas menggunakan narkoba di membuat mereka
jera, dan rasa ingin tahu dan ingin mencoba-coba akhirnya terbiasan
menggunakan narkoba.

Hambatan tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
ialah sebagian para remaja susah mengikuti pengejian rutin, bukan orang tua
dan kurangnya bimbingan orangtua, krangnya oengetahuan orang tua tentang
bentuk, jenis dan warna narkoba itu sendiri, kurangnya komunikasi yang erat,
akibat pergaulan remaja akhirnya remaja lebih mementingkan ajakan
temannya, ketidak mauan remaja dalam berseokolah, dan kurangnya
partisipasi dan informasi dari masyarakat tentang penyalahgunaan narkoba

serta akses jalan yang tidak memadai.

Saran

Saran yang ada merupakan sifathya membangun, peneliti berharap agar

“Upaya Tokoh Maysrakat Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Pada

Remaja Di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir

Kabupaten Labuhanbatu” maka disampaikan saran yaitu:

Kepada tokoh masyarakat, yaitu: kepala kelurahan, alim ulama, tokoh adat,
dan kapolsek, agar lebih berkerja sama dengan orang tua dan lebih mengawasi

remaja dalam mecegah penyalahgunaan narkoba pada remaja.
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Kepada orangtua atau masyarakat supaya lebih memantau, meluangkan waktu
dan mengawasi remaja atau anak mereka karan orangtua adalah orang yang
paling dekat terhadap anaknya.

Kepada remaja supaya mejauhi larangan Allah swt, dan meningkatkan
keagamaan agar tidak terjerumus pada berbutan yang tidak baik salahsatunya

adalah penyalahgunaan narkoba pada remaja.
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Lampiran |
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka pengumpulan data- data yang dibutuhkan dalam penelitian yang
berjudul “ Upaya Tokoh Masyarakat Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
pada Remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai hilir

Kabupaten labuhanbatu ” maka peneliti menyusun pedoman observasi sebagai berikut

1. Mengamati keadaan di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu

2. Mengamati faktor terjadinya penyalahgunaan narkoba penyalahgunaan
narkoba pada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu

3. Mengamati dampak yang terjadi akibat penyalahgunaan narkoba apda remaja
di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu

4. Mengamati upaya tokoh masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba apada remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu

5. Mengamati kendala- kendala yang dihadapi tokoh masyarakat dalam
pencagahan penyalahgunaan narkoba apda remaja di Lingkungan 1 Kelurahan

Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu



Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan tokoh masyarakat (kepala lurah, alim ulama, tokoh adat,

kapolsek) di Kelurahan Sei Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabuapten

Labhuanbatu

1.

2.

3.

4.

Bagaimna pendapat bapak tentang peredaran narkoba yang terjadi saat ini?
Aja saja faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja?
Apa saja upaya yang dilakukan dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada remaja?

Apa hambatan yang dihadapi dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba?

B. Wawancara dengan orangtua/masyarakat di Lingkungan 1 Kelurahan Sei

Berombang Kecamatan Panai Hilir Kabuapten Labhuanbatu

1.

2.

3.

4.

Bagaimna pendapat bapak/ibu tentang peredaran narkoba yang terjadi saat
ini?

Aja saja faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja
sepengetahuan bapak/ibu?

Apa saja upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada remaja?

Apa hambatan yang dihadapi bapak/ibu dalam pencegahan penyalahgunaan

narkoba?



C. Wawancara dengan remaja di Lingkungan 1 Kelurahan Sei Berombang

Kecamatan Panai Hilir Kabuapten Labhuanbatu

1.

2.

Apa saja faktor yang menyebabkan penyalahgunaan narkoba pada remaja?
Menarut saudai apa yang mempebgaruhi penyalahgunaan narkoba pada
remaja?

Bagaimna upaya yang sudah dilakukan tokoh masyarakat dalam

pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja?



Lampiran 111
Dokumentasi

Wawancara bersama bapak Hapipuddin (kelapa lurah), pada tanggal 25 Desember
2022

:‘

Wawancara dengan bapak Lamhot Pnandiangan (kanit polres Panai Hilir ), pada
tanggal 03 Januari 2023



Wawancara degan Bapak Idham Nasution, pada tanggal 27 Desember 2022



Wawancara dengan bapak Mulyadi (sekretaris kelurahan), pada tanggal 8 Januari
2023

Wawacara denga

e WL -
Mt/ s

n Bpak Héséﬁ (orangtumasyarakat) pada tanggal 15; Jaﬁuari 2023



Wawancara dengan Muhammad Riski (remaja) péda tanggal 05 Januari 2022

Wawancara dengan Julpi (remaja) pada tanggal 14 Januari 2023



J
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